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KATA PENGANTAR

Kepala Korps Lalu Lintas Polri

Pendidikan Lalu Lintas merupakan salah satu strategi yang mampu memfasilitasi upaya
pembentukan karakter untuk dapat memahami nilai positif dari pentingnya arti etika dan
budaya tertib lalu lintas dalam sebuah kehidupan. Peserta didik merupakan investasi
terbaik dalam mendukung pembangunan nasional. Hal ini dapat dimulai dari ketaatan,
kepatuhan, disiplin, dan taat terhadap peraturan lalu lintas sebagai perwujudan kegiatan
atas amanat Undang-undang MNo. 22 Tahun 20089 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Dengan uapaya tersebut diharapkan para peserta didik secara sadar dan aktif mampu
menerapkan kegiatan berlalu lintas yang aman. nyaman, selamat dan lancar. Dalam
penanaman nilai-nilai tersebut menjadi lebih efektif apabila dilakukan sejak dini, baik
melalui pendidikan norma, moral, disiplin, dan etika berlalu lintas si sekolah dilakukan
melalui pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas (PLL) ke dalam proses pembelajaran di
sekolah-sekolah.

Pendidikan lalu lintas yang dilaksanakan di satuan tingkat pendidikan S0, SMP, SMA dan
SMK/Sederajat secara berkelanjutan yang menekankan pada pembentukan sikap dan
perilaku tanpa mengabaikan pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkan sikap
keteladanan dalam berlalu lintas, maka diperlukan perencanaan, perlaksanaan dan
penilaian serta monitoring hasil pembelajaran yang disusun berdasarkan peraturan dan
hukum yang berlaku.

Buku penginterasian Pendidikan Lalu Lintas ini disusun sebagai bahan dan panduan
bagi Guru, Kepala Sekolah dan Dinas Pendidikan, seria Kepolisian dalam menanamkan
nilai-nitai, norman, moral dan etika berlalu lintas berdasarkan kurikulum merdeka,
sehingga Pendidikan Lalu Lintas dapat diimplementasikan secara efektif dan efisien, dan
diharapkan peserta didik mampu mewujudkan etika dan budaya tertib berlalu lintas serta
bertanggung jawab dalam pencapaian program Keselamatan Berlalu Lintas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Pentingnya Pendidikan Lalu Lintas

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3)
mengamanatkan bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelanggarakan satu sistem
pengajaran nasional, yang diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanat tersebut
telah terbit Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional
(UL Sisdiknas) yang menyatakan balwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Casar Negara Republik Indonesia Tabhun 1945 yang berfunasi uniuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermarlabal dalam rangka mencerdsskan kehidupan bangsa, berlujuan  uniuk
mengembangkan potens pessria didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, barakhiak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjad| warga negara yang demokratis serta berdanggung jawab

Termasuk pada kecakapan beralu linlas, Pemerintah telah menserbitkan Undang-
Undang Momor 22 Tahun 2009 tentang Lale Lintas dan Angkutan Jalan yang
menyebutkan bahwa Lalu Lintas adalah gerak Kendaraan dan orang di Ruang Lalu Lintas
Jalan., Kendaraan adalah suaiu sarana angkut di jalan yang terdin alas kendarasn
bermotor dan kendaraan tidak bermotor, Ruang Lalu Lintas Jalan adalah prasarana yang
diperuniukkan bagi gerak pindah kendaraan, orang, danfatau barang yang berupa jalan
dan fasilitas pendukung. Definisi di atas memberikan beberapa lafsir yang dapat
digarishawahi, bahwa begitu banyak jumiah dan jenis kendaraan dan begitu banyak
jumlah dan karskier ocrang berada di jalan. Dengan begitu banyaknya pergerakan
kendaraan dan orang yang berada di jalan, maka sepatutnya diperlukan upaya barsama
agar pergerakannya berjalan dengan tertib dan fancar, Upaya tersebut dapat dilakukan
melalui penanaman pemahaman dan perilaku berlalu lintas. Dengan demikian sangatlah
penting adanya pendidikan berlalu linfas pada dunia pandidikan agar semua pikak yang
terlibat memiliki pemahaman dan perilaku berlalu lintas yvang baik.

Upaya tersebut dituangkan sebagai pendidikan bedalu lintas yang merspakan
usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk meningkatkan pengetabuan,
pemahaman, perbaikan periiaku, dan perbuatan dalam rangka mewujudkan keamanan,
ketertiban, dan kelancaran berlalu lintas, Sekolzh sebagai salah satu wadah yang dapat
melakukan upaya lersebut memiliki peran yang strategis karena di dalamnya terdapat
pesenta didik, pendidik, dan lenaga kependidikan lainnya vang menjadi sasarannya, Oleh
sebab itu, upaya ini diperlukan di semua jenjang pendidikan, baik itu pendidikan dasar
maupun pendidikan menengah. Pendidikan beralu lintas sangat diperlukan untuk
menanamkan pamahaman dan kesadaran berlalu lintas sejak dini. Hal ini juga diperkuat
dalam pasal 208 ayat (2) disebutkan bahwa upaya membangun dan mowujudkan budaya
Keamanan dan Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dilakukan melalui
pelaksanaan pendidikan berlalu lintas sejak usia dinl. Gambaran umuem darl upaya
tersebut dituangkan menjadi keranaka pikir tata cara berlalu lintas yanag dapat dilinat pada
skema berikul:
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uran dam Prinsip

sip Bansu Lintas

Gambar 1.1. Kerangka Pikir Penyusunan Pedoman Tata Cara Berlalu Lintas

Skema tersebut menjelaskan bahwa dengan peraturan yvang ditetapkan sebagai
prinsip dalam berlalu lintas. diharapkan semua pihak yang terlibal dapat memfungsikan
Lalu Lintas di Ruang Lalu Lintas Jalan sebagaimana meastinya dalam rangks menciplakan
keamanan dan kelertiban bersama,

Menguatkan pentingnya pendidikan berlalu lintas ini dapat pula mancermati data
kecelakaaan lalu lintas yang terjadi pada semester 1 tahun 2023 berikul inl.

Tahel 1.1.

Anatomi Data Laka Lantas Tahun 2023

UMLAH KEJADIAN KASUS
'KORBAN MD ORANG 15.278 |
KORBAN LB ORANG 8.086
KORBAN LR ORANG 101.066
KERMAT | RUPIAH 172.1472.615.645
a. Usia0-4 DRANG 2.301
b.Usia5-8 ORANG 3.529
€, Usia 10- 14 DRANG 6.728
d. Usia 15- 18 DRANG 21.381
e. Usia 20 - 24 ORANG 18.078
f. Usia 25 - 29 ORANG 10.432
g. Usla 30 - 34 DRANG ¥.518
h. Usia 35 - 39 DRANG T.a86
i. Usia 40 - 44 CRANG 7.958
i. Usia 45 - 49 ORANG 7.660
k. Usia 50 - 54 DRANG 10.721
I, Usia 55 - 59 DRANG 6.770
m. Usia 0 lebih ORANG 13.546
n. Data fidak diketahui DRANG 414
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Belum/Tidak Bekera

Ibu Rumah Tanggal Non Formal DRANG 8473
Pegawal Swasta DORANG 31.514
Pelzjar / Mahasiswa ORANG 30.850
Pensiunan ORANG 1.332
Petanl/ Peternak/ Perikanan/ Buruh ORAMNG G574
PHS ORANG 2785
POLRI f Palisi ORANG 760
Supir ORANG 854
TNI / Militer ORANG 363
Wiraswasta/\Wirausaha DRANG 25.5056

JUMLAH

a Usia Kurang dari 14

ORANG 123.448

ORANG 1.936 |

icaie

.. -. flait i L L

B Usla 14 - 16 ORANG 5.608
e. Usia 17 - 21 ORANG 12157
d. Usia 22 - 20 ORANG 12 460
& Usia 30 - 39 DRANG 2 BE5.
f. Usia 40 -49 ORANG 8771
q. Usia 50 - 5% CRANG .24
h. Usiz 60 lebih ORANG 5594
i. Data tidak diketahui ORANG 4003
JUMLAH ORANG 70.669
BelumiTidak Bekerja CRANG 7733
lbu Rumah Tangga/ Non Formal ORANG 2.108
Pegawal Swasta ORANG 20811
Pelajar { Mahasiswa ORANG 14.681
Pensiunan ORANG 703
Patani/ Peternak/ Perikanan/ Buruh ORANG 4.790
PHNS DORAMNG 1.563
POLRI / Palisi DRANG 340
Supir ORANG 1.736
THI/ Militer DRAMG 159
Wiraswasta/Wirausaha ORANG 15.748
ORANG T0.376

RAN 2.218
b. SEPEDA MOTOR (R2 + R3) RaN 108.956 .
o MOBIL PENUMPANG RAN 14.026
d. ANGKUTAN ORANG (BUS) EAN 1.145
2. ANGEUTAN BARANG RAN 13.853
f. RANBUS RAN a3

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMA/SME/MAK Kelas X1l



g. DATA TIDAK DIKETAHUI RAN 3,865
h. KERETA API RAN 3y
JUMLAH RAN 144.233
Berhenti Mendadak DRANG 875
Cerchoh aturan lajur ORANG 8.396
Ceroboh saat belok ORANG 12.088
Cerchoh Saat Menyalip ORANG 5.03%
Cercboh terhadap lalu lintas dan depan ORAMNG 22.048
Gagal memberi isyaral {(lampu sein/rem

ook momala) opare L
Gagal menjaga jarak aman DRANG 25.310
Lalai saat mundur ORANG 179
Melakukan aktifitas fain | ORANG | 4.526
Melampaui balas kecepatan ORANG 7.074 |
Melawan Arus Lalu linas- ORANG 321
Memoiong setelah menyalip ORANG 194
Mendadak Merubah Kecepalan | DRANG 1.065
Mengabalkan AFILL | ORANG 631
Mengabaikan aturan lajur | ORANG 1.822
Mengabaikan hak jalur pejaian kaki | ORANG 4,103
Mengabaikan Polisi | ORANG 14
WMengabaikan rambu dan marka | ORANG 732
Menggunakan HP/ Gadget DRANG 46 |
Manyalip di tikungan DRANG 44
Zalah membaen isyarat ORANG 331
Salah posisi parkle CRANG 833
Tertidur / kelalahan ORANG 1,366
Tidak Ada Unsur Kelalaian DRANG 5.458
JUMLAH ORANG 108.577

~ Data tersebut member| pesan kepada dunla pendidikan untuk turut aktif datam
memberi edukasi tentang tata cara berlalu lintas yang baik agar warga pendidikan yang
dalam hal inl adalah warga sekolah dapal menunjukkan perilaku berlalu lintas yang baik

dan terhindar dari kecelakaan dalam lalu lintas,

B. Tujuan Pendidikan Lalu Lintas
Penerapan pendidikan lalu lintas di satuan pendidikan beriujuan unfuk:
1. Meanjadikan sekolah sebagai rofe mods! tertib berlalu lintas
2. Memberikan edukasi kepada warga sekolah unluk memiliki | kesadaran  dan
kemampuan tertib berlalu lintas
3. Memberikan inspirasi kepada pendidik untuk melakukan integrasi mater Lalu Lintas
pada mala pelajaran yang relevan

C. Manfaat Pendidikan Lalu Lintas
Penerapan pendidikan lalu lintas di satuan pendidikan memberikan manfaat untuk:
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Pada SMAMASMEMAEK Kelas X



. Membangun budaya sekolah sebagai lingkungan wyang aman dengan

mengembangkan kebiasaan terib berlalu lintas;

Membina warga sekolah agar memiliki kesadaran dan kemampuan tertib berlalu lintas;
dan

Meningkatkan mulu pendidikan di sekolah melalul integrasi pendidikan lalu lintas
dalam mata pelajaran yang relevan.

D. Peran Pemangku Kepentingan
Peran psmangku kepentingan terhadap Modul Pendidikan Lalu Lintas ini diharapkan
agar.

1

Pendidik

a. Melakukan penelaaban terhadap Capalan Pembelajaran pada mata pelajaran yang
relevan dengan maten Pendidikan Lalu Lintas

. Melakukan integrasi nilai-nilai, norma, dan mater berlalu lintas ke dalam materi
pembelajaran

c. Melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan intearasi nilai-nilai, norma,
dan materi beralu lintas dalam proses pembelajaran

2. Kepala Sekolah

a. Melakukan superndisi klinis dalam mengimplementasikan Pendidikan Lalu Lintag
yang terintegrasi pada materi pembelgjaran vang dilakukan cleh pendidik

k. Melakukan soslaliasi pendidikan lalu lintas kepada warga sekatah

c. Menciptakan budaya sekolah yang terlib beralu lintas

3. Dinas Pendidikan

a. Melakukan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan monitoring
pragram diseminasi modul Pendidikan Lalu Lintas di daerah kabupaten/kota;

b. Melakukan penyusunan program anggaran daerah  kebupatenfkota  dalam
mengimplementasikan Pendidikan Lalu Lintas

4, Dit Lantas Polda/ Sat Lantas Polres kabupaten/Kota

a. Menjadikan acuan dalam melakukan kemitraan dengan satuan pendidikan
b. Menjadikan acuan dalam melakukan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kemitraan tentang Pendidikan Lalu Lintas di satuan pendidikan.
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BAB I
PENDIDIKAN LALU LINTAS DALAM PEMBELAJARAN
INTRAKURIKULER

A. KEGIATAN BELAJAR |
1.Kasus-Kasus Pelanggaran Warga Negara dalam Berlalu Lintas

gl i

.El‘:amen M;nganaﬁs'ls pe;';;;u:.ﬁsasrpem-tger];ﬁuan un;:llhang—unla_ang I;:Ilasar dT
Lindang- Indonesia;
Undang Menganalisis perubahan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Dasar 1945 Indonesia Tahun 1845;

Menunjukkan sikap demokratis berdasarkan  Lindano-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam era
keterbukasn informasi menganalisis kasus pelanggaran hak dan
pengingkaran kewajiban warga negara dan merumuskan solusi dan
parmasalahan tersebul.

Tujuan Menganalisis kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban
Pembelajaran | warga negara dalam Badalu Lintas dan merumuskan solusi dari
permasalahan tersebut.

Pertanyaan Pemantik

a) Pernahkah kallan melihat sebuah keladian teman kallan yang mengendaral
sepeda molor tidak menggunakan sesual aturan (standar). Dan pada saat
yang bersamaan yang barsangkutan tertabrak oleh supir Angkutan Umum,
bagaimana pendapat kalian tentang kejadian tersebut

b} Setiap manusia memilikl hak dan kewajiban yang sama, Demikian pula
Sebagal pengguna jalan memiliki hak dan kewajiban yang sama. Tunjukkan
hak dan kewajiban pengauna jalan di jalan raya ! _‘/‘

Pendidikan falu lintas merupakan salah satu stralegi yang efekif sebagai
penanaman nilai dan norma. Melalui pendidikan lalu lintas diharapkan paeserta didik
secara sadar mampu menerapkan sikap dan perilaku vang baik yang dalam berlalu
lintas. Kesadaran, langgungjawab dan disiplin dalam berlalu lintas menjadi refleksi dar
tingkat budaya dan modernitas suatu bangsa dalam membangun urat nadinya menjadi
aman, selamattertib dan lancar. Pendidikan berlalu lintas juga menjadi salah satu
upaya unluk meningkatkan kualltas keselamatan dan menurunkan lingkat fatalitas
korgan kecelakaan,

Pendidikan lalu lintas memberikan pemahaman kepada peserta didik uniuk
mengetahul hak yang bisa di dapatkan dan kewajiban yang harus di laksanakan di
jalan raya. Halini penting karena kesadaran dan perilaku yang baik dalam berlalu fintas
dapat mencegah terjadinya kecelakaan dan menjamin keselamatan bagi semua
pERaguna jalan.

Meski berbagai aturan sudah dikeluarkan untuk membuat situasi lalu lintas tetap
kondusif, pada kenyataannya masih saja banyak pengguna jalan yang tidak
mengindahkan aturan-aturan  tersebul. Berbagai pelanggaran kerap dilakukan,
Kelataian tersebut tak Jarang merugikan arang lain, Seringkali terjadi kecelakaan yang
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membuat crang lain terluka atau bahkan meninggal dunia .
Pada bagian ini peserta didik di ajak unluk menganalsis kasus-kasus
pelanagaran warga dalam berllau lintas.

Uintuk mengelahui yang penyebab teradinya kasus-kasus pelanggaran warga
nagara dalam berialu lintas bacalah artikel di bawah Inil

Korlantas Pelri; Korban Kecelakaan Paling Banyak Usia Pelajar

SANTRI AMAN
BERKENDA RA

™
Gambar 2.1. Edukasi Santri Aman Berkendara
Sumber, Kortantas Polr

Jombang, Kompas.com-Korps Lalu Lintas Kepolisian Megara Republik Indonesia
(Kortantas Foln) bersama PT Jasa Rahara melakukan edukasi dalam beniuk
pendidikan dan pelatihan keselamatan beralu lintas di Pesantren Tebuireng Jombang,
Jawa Timur, Senin (3/4/2023). Hal itu merespons tingginya kasus kecelakaan lalu
lintas pada 2022 yang banyak dialami kalangan usia pelajar, yaknl usia 15 tahun
hingga 12 tahun. Kasubdit Dikmas Ditkamsal Kordantas Paolr, Kombes Pol Arman
Achdiat mengungkapkan, pada 2022 tercatat sebanyak 137.000 kasus kecelakaan,
melibatkan 150.455 korban dengan persentase Kematian sebanyak 70 persen.

Berdasarkan kiasifikasl wakiu kejadian, kecelakazan paling banyak terjadi
pada pukul 06.00 sampal dengan pukul 09.00. Kemudian, kecelakaan cukup tinggi
pada pukul 09.00 sampal dengan pukul 12.00. "Kejadian pada pukul 12.00 sampai
pukul 1500, itu paling rendah. Jumlah yang paling banyak pada paal harl.
Parscalannya, usia yang menjadi korban kecelakaan paling banyak antara usia 15
sampai 19 tahun, yaitu sebanyak 36.941 kasus. Itu kejadian pada fahun 2022 " kata
Arman Achdial di Pesantren Tebuireng Jombang, Senin.

Dia menuiurkan, berdasarkan inventarisasi Korlantas Poln, kendaraan yang
terlibat kecelakaan didominasi kendaraan roda dua, pada kondisi jalan lurus dan cuaca
cerah, “Kalau misalkan kita simpulkan, bahwa yang menjadi penyebab kecelakaan
adalah ceroboh terhadap lalu lintas darl arah depan, itu sebanvak 39.000 kasus,
kemudian gagal menjaga jarak sebanyak 37.500 kasus.” ungkap Arman. Dia
menjelaskan, untuk menekan tingginya kasus kecslakaan, khususnya pada kalangan
usia pelajar dan santri, Korlantas Palr bersama PT Jasa Raharja gencar melakukan
sosialisasi dan edukasi keselamatan berkendara untuk kalangan sanir dan pelajar.
Fada tahun inl, kata Arman, pihaknya melakukan sosiglisasi dan edukasi kepada
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kalangan santi dan menjadikan Pesantren Tebuireng sebagai pilot project pendidikan
dan pelathan keselamatan berkendara dan berlalu lintas. "Di sini lah fungst kami,
bersama Jasa Raharja ingin berbagi pengetahuan bagaimana jarak aman berkendara,
sehingga adik-adik santri dan semua yang hadir di gini tidak menjadi korban sia-sia.”
ujar dia.

Direktur Kelembagaan PT Asuransl Jasa Raharja Munadi Herlambang
maenjalaskan, edukasi keselamatan berkendara dan berlalu lintas dilakukan untuk
mengurang kecelakaan lalu linfas yvang disebabkan kelalzian dalam berkendara. Dia
mengungkapkan, berdasarkan data stalistik, angka kKecelakaan sepanjang 2022
sebanyak 6.707 kasus dengan korban meninggal dunia sebanyak 452 orang.
Kemudian, korban luka berat sebanyak 972 orang, [uka ringan 6.704 orang, dengan
kerugian material sekitar Bp 13 miliar lebih,

Korantas  Poli  memilih Pesantren Tebuireng sebagai pilot  project
keselamatan berkendara dan berlalu lintas untuk mendukung kampanye dan
sosialisasi tentang aman berkendara. “Ponpss Tsbuireng akan menjadi pelopor
kesalamatan, santri yang menjadi rale model dalam hal aman berkendara, yaitu sanin
aman berkendara,” kata Munadl. Dia menambahkan, santi aman berkendars atau
Trimandara adalah bentukan dar Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Empat (TPBE
4), yaitu pendidikan berkualitas. Pada pregram ini santr akan dibekali edukasi tertip
berlalu lintas. Sementara itu, kegiatan pendidikan dan pelatihan tentang keselamatan
berkendara dan berlalu lintas di lingkungan Pesantren Tebuireng Jombang dilkull oleh
ratusan santr. Selain mendapatkan pemaparan tentang keamanan berkendara,
rafusan santri juga diajak praktik aman berkendara, mulai dan mengenali jenis dan
fungsi-fungsi kendaraan, hingga bagaimana cara aman berkendara.

Sumber hitps:fsurabaya kompas. com
(Di unduh pada Tanggal 27 Agusutus 2023, pukul 11.10 WIB )

Aktivitas Peserta Didik |

Dari kasus di artikel di atas, carilah data kecelakaan Lalu Lintas yang ada di dasrahmu,
dengan mendatang! kantor Poliz| terdekat, kemudian buatlah sebuah analisis dengan
menjawak pertanyaan-pertanyaan di bawah inil

a) mengapa masih banyak terjadi kasus pelaggaran warga negara dalam beralu
lintas ?

b} faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kasus pelanggaran tersabut ?

¢) bagaimana cara unluk mengatasi agar kasus tersebut tidak teradi lagi?

2. Jaminan keselamatan Berlalu lintas

Jamiran keselamatan pengguna jalan dan asuransi kecelakaan pengguna jalan
dalam telah ditetapkan oleh pemarintah, baik berdasarkan UU Nomaor 22 Tahun
1989 dan malalui perusahaan asuransi berdasar Undang-Undang Nomor UL Na
33 Tahun 1964 Jo PP No 17 Tahun 1265 dan UU No 34 Tahun 1984 Jo PP No 18
Tahun 1965, Hal tersebut di jelaskan sebagai berikut :

A. Jaminan dari Pemerintah berdasar Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
Berdasarkan Undang-Undang Momar 22 tahun 1933 Tentang lalu Lintas dan
angkutan Jalan, pemerintah berkewajiban memberikan jaminan keselamatan bagi
pengguna jalan, baik pengauna jalan raya vang berjalan kaki atau pun pengguna
jalan kendaran roda dua, reda empat atay lebih Jaminan  tersebut ditegaskan
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Penentuan Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda vang dikenakan Nasicnalisasi.
Adapun perusahaan-perusahaan yang dinasionalizas dimaksud sebagai berikut:
a. Perusahaan Finma Bekouw & Mijnssen di Jakaria
b. Perusahaan Firma Bekouw & van der A3 di Jkaarta
¢ Perusahaan Firma Sloyters di Jakarta

Paraturan Pamerintah tersebut ditetapkan tanggal 16 Januari 1260, namun berlaku
surut sampai langgal 3 Desember 1957,

Selanjulnya, beberapa perusahaan vang lalah dinasionalisasi lersebul ditetapkan
dengan status badan hukum Perusahaan Negara Asuransi Kerugian (PMAK)
sesual dengan Undang-Undang NMomer 19 Prp Tahun 1980 lentang Perusahaan
Meqara vang seluruh modalnya merupakan kekayaan Negara Republik Indonasia.
Fada tahun 1934, pemerintah meneiapkan Peraturan Pemerintah Nomaor 73 Tahun
1892 tentang Penyelenggaraan lsaha Perasuransian sebagai penjabaran UU
Mo.2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. Peraturan Pemerintah tersebut
mengatur antara lain ketentuan yang melarang Perusahaan Asuransi yang telah
menyelenggarakan program asuransi sosial untuk menjalankan asuransi lain selain
program asuransi sosial,

Sejalan dengan ketentuan tersebut. maka terhitung mulai fanggal 1 Januar 1934
hingga saal ini Jasa Raharja melepaskan usaha asuransi non wajib dan surety
bond unfuk  lebih fokus dalam menjalankan program asuransi sosial  yaitu
menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib  Kecelakaan Penumpang
sebagaimana diatur dalam UU. No.33 lahun 1964 dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas
Jalan sebagaimana diatur dalam LU, Mo, 34 tahun 1964,

PT Jasa Raharja membearikan perlindungan dasar kepada masyarakat melalui 2
(dua) program asuransi sosial, yaitlu Asuransi Kecelakaan Penumpang Alat
Angkutan Umum yvang dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Mo, 33 Tahun
1864 tentang Dana Perfanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang serta Asuransi
Tanggung Jawab Menurut Hukum Terhadap Pihak Ketiga yang dilaksanakan
berdasarkan Undang-Undang Mo, 34 Tahun 1964 lentang Dana Kecelakaan Lalu
Lintas Jalan dan UU Ne 34 Tahun 1964 Jo PP Ne 18 Tahun 1265, Hal ini de
jelaskan sebagai berikut ;

a) Ul No 33 Tahun 1964 Jo PP No 17 Tahun 1965

LU Ne 33 Tahun 1964 Jo PP Ne 17 Tahun 1965 tentang Cana Pertanggungan
Wajlp Kecelakaan Penumpang Umum menjelaskan korban yang berhak alas
santunan adalah setiap penumpang sah dari alat angkutan penumpandg umum yang
mengalami kecelakaan diri, yang diakibatkan cleh penggunaan alat angkutan
umurm, zelama penumpang yang bersangkutan berada dalam angkutan lersebut,
yailu saal naik dar tempal pemberangkatan sampai turun di tempal tujuan. Bagi
penumpang kendaraan bermaotor umum {bus) yvang berada di dalam tenggelamnya
kapal ferry, maka kepada penumpang bus vang menjadi korban diberkan santunan
aganda, Sedangkan bagl karban yanag jasadnya tidak diketemukan dan/atau hilana,
penyalasaian santunan didasarkan kepada Putusan FPengaditan MNegeri.

b} UU No 34 Tahun 1264 Jo PP No 18 Tahun 1965

UL Na 34 Tahun 1264 Jo PP No 18 Tahun 1985 tentang Dana Kecelakaan
Lalu Lintas Jalan menjelaskan bahwa korban yang berhak aias santunan adalah
seliap orang yang berada di luar angkutan lalu lintas jalan yang menjadi korban
akibat kecelakaan dari penggunaan alat angkutan lalu fintas jalan serta setiap orang
atau mereka yang berada di dalam suatu kendaraan bermotor dan ditabrak, dimana
pengemudi kendaraan bermalor yang penyebab kecelakaan, termasuk dalam hal
ini para penumpang kendaraanbermoior dan sepeda mator pribadl Bag
pengemudi yang mengalami kecelakaan merupakan penyebab terjadinya tabrakan
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dua atau lebih kendaraan bermotor, maka baik pengernudi maupun penumpang
kendaraan tersebul tidak dijamin dalam UL No 3412864 jo PP no 1871865 fermasuk
karban pejalan kaki alau pengemudi/penumpang kendaraan barmotar yang dengan
sengaja menerobos palang pintu kereta api yang sedang difungsikan.

C. Prosedur Santunan kecelakaan Lalu Lintas

Korban yang berhak atas santunan adalah sefiap penumpang sah dan alat
angkutan umum yang mengalami kecelakaan dirl, yang diakibatkan oleh penggunaan
alat angkutan umum selama penumpang yang bersangkutan berada dalam angkutan
tersebul. Bagl penumpang angkutan umum sepertl bus yang sedang menyeberang
faut menagunakan kapal ferd dan mengalami kecelakaan, akan diberikan sanfunan
ganda. Bagl korban yang jasadnya tidak ditemukan, penyelesaian santunan
didasarkan kepada Putusan Pengadilan Megeri,

Selain i, karban yvang berhak atas santunan adalah seliap orang yang berada di
luar angkutan lalu lintas izlan yang menjadi korban akibat kecelakaan dari penggunaan
alat angkutan lalu lintas jalan, serta seliap orang atau mereka vang berada di dalam
sustu kendaraan barmotor dan ditabrak, di mana pengemudi kendaraan bermotor
yang jadi penyebab kecelakan

D. Cara mengajukan santunan
a) Meminta aurat Keterangan Kecelakaan dar Unit Lakalantas Polres setempat atau
instansi serupa yang memiliki wewenang (misalnya PT KA untuk kereta apl dan
Syah Bandar untuk kapal laut).
b} Membuat sural keterangan kesehatan atau kemalian dari rumah sakit.
¢} Membawa identitas pribadi korban (asli dan fotokopi) seperti;
= HKartu Keluarga (KK).
« Karlu Tanda Penduduk (KTF).
=  Surat Nikah,
d} Mengunjungi kantor Jasa Raharja dan mengisi formulic, o antaranya:
= Formulic pengajuan santunan.
+ Formulir keterangan singkat kecelakaan.
» Formulir kesehatan korban.
» Helerangan ahli waris jlka korban meninggal dunia
&) Menyerahkan formulir serta melampirkan dekumen pandukung kepada petugas,
fI Untuk korban luka=luka yang mendapatkan perawatan harus memiliki;
= Laporan Polisi berikul sketsa Tempal Kejadian FPerkara (TKP) atau laporan
kecelakaan pihak berwenang lainnya,
« Kuitansi biaya perawatan, kuilansi obat-obalan yang asli dan sah yang
dikeluarkan oleh Rumah Sakit,
+« Fotokopi KTF korban.
= Sural kuasa dari kerban kepada penerima sanlunan (bila dikuasakan) dilengkapi
dengan fotokopi KTP kerban penerima santunan.
+ Folokopi surat rujukan bila karban pindah ke Rumah Sakit lain.
gh Untuk Korban luka<uka hingga mengalami cacat:
= Laporan Polisi berkut sketsa TEFP atau laporan kecelakaan pihak berwenang
lainnya.
+« HKelerangan cacat letap dar dokier yang merawat korban.
+ Fotokopl KTP Korban,
+ Foto dif yang menunjukkan kondisi cacat tetap.
b} Untuk Karban luka-luka kemudian meninggal dunia:
= Laporan Polisi berikut sketsa TKP atau laporan kecelakaan pihak berwanang
[@innya.
« Surat kematian dan Rumah Sakit/Surat Kematian dari kelurahan, jika korban
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tidak dibawa ke Rumah Sakit.
¢« Folokopl KTF korban dan ahll waris juna folokopl Kartu Kefuarga (KK).
« Fotokeopi surat nikah bagi kerban yang telah menikah.
« Folokopi akta kelahiran atau akla kenal lahir, bagi korban yang belum menikah.
» Kuitansi asli dan sah biaya perawatan dan kuitansi obat-obatan.
»  Folokopl surat rujukan bila korban pindah rawat ke Rumah Sakit lain,
Untuk Kerban maninggal dunia di TKP:
+ Laporan pelisl berikut sketsa TKP atau laporan kecelakaan pihak berwenang
lainmya.
« Sural kematian dari rumah sakit atau surat kematian dan kelurahan jika korban
tidak dibawa ke rumah sakit.
Fotokopl KTF korban dan ahli waris.
Folakopi KK.
Fotokopi surat nikah bagi korban yang telah menikah.
Fotokopi akla kelahiran atau akte kenal lahir bagi korban yvang belum menikah,
» Menunggu proses pencaran

Nilai Santunan Kecelakaan Penumpang

Milai santunan yang dibayarkan bagi korban kecelakaan lalu lintas jalan telah
diatur berdasarkan kepultusan Menten Keuangan BRI Nomar: KEF.1 5 PME.O1020M7T
tanggal 13 Februari 2017,

| Meninggal Dunia Rp  50.000.000- Rp  S0.000.000-

| Cacat Tetap (Maksimal) Rp S0.000.000,- | Rp S0.000.000 -
| Perawatan (Maksimal) [ Rp 20.000.000.- | Rp 23006000, -

Penggantian  Biaya  Penguburan 1
{ Tidak mempunyas ahli waris)
Manfaat Tambahan  Penggantian

Biaya PIK (Maksimal) [Be: 0N [RpT 20RO
Manfaat Tambahan Penggantian
| Biava Ambulance (Malsimal)

Tabel 2.1, Nilal Santunan Kecelakaan Penumpang

Rp  4.000000- Rp  4.000000-

Rp 500.000.- | Rp 500.000,-

Aktifitas Peserta Didik

Sefelah membaca penjelasan di atas, bustiah kelompok dan carilah data melalui
media sosial atau menggunakan studi pustaka untuk mencari informasi tentang
kasus-kasus kecelakaan yang ditanggung oleh Asuransi Jasa Raharja

B. KEGIATAN BELAJAR 2

Teknologi dalam Bidang Lalu Lintas dan Pemanfaatan Teknologi dalam Berlalu
Lintas

1. Macam-Macam dan Manfaat Teknologi dalam Berlalu Lintas
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Mendemonstrasikan  prakiik  demokrasi  dalam
Elamen: AR kehidupan berbangsa dan bemegara; menganalisis dan
merumuskan  solusi  terkait ancaman, tantangan,
hambatan, dan gangguan (ATHG) yang dihadapi
Indonesia;  menganalisis  bentuk  negara,  beniuk
pemerintahan, sistem pemerintahan Indonesia, dan
peran lembaga-lembaga negara dalam bidang politik,
shonomi, sosial, budaya, perlabanan dan keamanan.

Tujuan Pembelalaran 1. Menunjukkan Macam-macam Tekbnologi pada
Bidang Lalu Lintas dalam Kehidupan berbangsa
dan bernegara;

2. Menganalisis  Dampak  positif pemanfaatan
Tekhnologi dalam berialu lintas

Aktivitas perserta didik

Bapak/lbu Gurnu memberikan instruksi pada siswa entuk menjawab perlanyaan dan
mengisi tabel di bawah ini dengan menjaiaskan macam-macam tekhnologi dalam
BerLalu Lintas

Sebutkan Macam-macam Teknologi dalam Berlalu Lintas

1. Teknologi apakah yang digunakan dalam berlalu linias saat ini?

2. Tuliskan macam-macam leknologi yang digunakan dalam berlalu lintas dan apakah
manfaainya pada kolom di bawah ini.

" Ne. ~ Teknologi Manfaat
1

2

3

sl

Macam-macam teknologi di bidang lalu lintas antara lain adalah sebagai berikut:

Sepanjang periode Januarl 2023 hinaga Juli 2023, darl data Korps Lalu Lintas Pailri,
tercatat sejumlah 108.577 kasus laka lantas di seluruh Indonesia. Dari data Korlantas
Folri faktor penyebab kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain:
1. fakior manusia atau fruman arror seperti masalah
ketidakmampuan/keterampilan mengemudi serta karakier pengemudi misal
lalai, ceroboh, ugal-ugalan dan tidak patuh aturan
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2: Faklor kendaraan (terkait dengan pemenuhan persyaratan teknik laik jalan)
d.  Faklor prasarana jalan
4. Faklor cuaca

Pemerintah berupaya meningkatkan keselamatan jalan dengan meningkatkan kerja
sama antar lembaga pemenntah seperti yana dl tegaskan dalam Peraturan Presiden
Momaor 1 Tahun 2022 tentang Rencana Umum Masional Keselamatan Lalu Lintas dan
angkutan Jalan.

Di dalam Perpres tersebut di tetapkan Rencana Umum Nasional Keselamatan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan yang di jelaskan sebagai berikut:

Pasal 1

{3) Rencana Umum Nasional Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang
selanjutnya disingkat RUNK LLAJ adalah dokuman perencanaan kesslamatan
Pamarintah untuk perode 20 (dua puluh) tahun {Pasal 1 ayat 3}

(4] Rencana Aksl Kesslamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jfalan Kemenledan/
Lembaga yang selanjutnya disebut RAK LLAJ Kementerian/ Lembaga adaiah
dokumen perencanaan KLLAJ Kementerian/Lembaga untuk periode 5 (lima)
tahun

{5} Rencana Aksi HKeselamatan Lalu Lintas dan  Angkutan  Jafan
FrovinsilKabupalen/Kota yang selanjutnya disebut FAK LLAJ
Pravinsiabupaten/Kota adalah dokumen PErEncanaan KLLA
ProvinsilKabupaten/ Keta untuk periode 5 (lima) tahun,

0 dalam Perpres Momor 1 Tahun 2020 juga di |elaskan bahwa Program Nasional
Keselamatan Laly Lintas dan Angkutan Jalan yang selanjutnya disebul Program
Masional KLLAJ adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang
dilaksanakan cleh instans| pemearintah / lembaga Manajemen Keselamatan Lale Lintas
dan Angkutan Jalan yvang selan|uinya disebut Manajemen KLLAJ, yaitu selurch
pemangku kepentingan yang terorganisir dan terintegrasi untuk mewujudkan KLLAJ
yang ditetapkan dalam RUNK LLAJ, pemangku kepenlingan yang di maksud yaitu

=  RKementerian/ Lembaga wang berfanggung jawabk  mengoordinasikan
perencandan, pelaksanaan dan pengendalian, serta evaluasi pilar dalam
Program Masional KLLA.J

« Badan Usaha adalah Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah,
badan usaha swasta yang berbentuk Perseroan Terbatss, badan hukum
asing, atau koperasi,

« Mazyarakat adalah orang perseorangan, kelompok perseorangan. akademisi,
oroganisasi profesi, organisasi masyarakal sipll, tokoh masyarakat, fokoh
agama, dan mitra pambangunarn,

» Menler adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerntahan di
kidang perencanaan pembangunan nasional

« Pemerintah Daersh adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara
Femenntahan Daerah yang memimpin pelaksangan urusan pemeanntahan
yang menjadi kewenangan daerah ofonom

Dan pen@abaran di atas, adanya RUNK  2021-2040 dapal memberikan
panduan/pedoman bagi pemangku kepentingan agar dapat melakukan Keordinasl,
sinkronisasi dan harmonisasi perencanaan program Keselamatan LLAJ seris
menjadi  acuan  bagl  kemenlerian/lembaga dan  pemerintah daerah
provinsikabupaten/kola untuk menjabarkan langkah penanganan keselamatan
LLaJ di sekiar dan wilayah tanggungjawabnya,
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Di dalam RUNK LLAJ dijabarkan dalam Program Nasional KLLAJ yang terdiri stas
5 pilar yang meliputi:

1} Pilar 1 (salu) Bappenas, yaitu sistem yang berkeselamatan

2) Pilar 2 [dua) Kemenpupr, yaitu jalan yang berkeselamatan

3 Pilar 3 (tiga} Kemehub, yailu kendaraan yang berkeselamatan

4y Pilar 4 {empat) Kepolisian Republik Indonesiz, yaitu pengauna Jalan yang

berkeselamatan
5) Pilar 5 (lima) Kemenkes, yaitu penanganan korban kecelakaan

Dari 5 pitar tersebut telah di tetapkan tugas dan tanggungjawab masing-masing
kementrian/lembaga untuk bertanggungjawab untuk melaksanakan Program Nasional
KLLAY, Kepolisian Republik Indonssia bertangaunglawab uniuk mengkoordinasikan
pilar 4, yaitu pangguna jalan yang berkesalamatan,

Koordingsi ssbagalmana dimaksud meliputi kegiatan antara lain seperti yang di
|elaskan dalam pasal 4 (10), vaitu;

a, penyempurnaan regulasi KLLAJ terkalt pengauna jalan yang berkeselamatan

b. pengembangan pendidikan berlalu lintas

©.  kampanye dan sosialisasi KLLAJ

o, inmtegrasi surat izin mengemudi dengan pencatatan data dan pelanggaran,’

g, penyempurnaan persyaratan dan prosedur uji surat izin mengermudi;

[, pengembangan sumber daya manusia, sarana dan prasarana pengujian sural izin
rmengemudi

o, pembinaan teknis pgndidikan dan pelatihan mangemizdi

h.  penyediaan dan penggunaan leknologh untuk informasi dan penegakan hukum

i pengendalian, pengawasan, dan penegakan hukum bagi 7 (ujuh) faktor risiko

j.  pemeriksaan kondisi pengemudi; dan

k. penyidikan perkara dan rekonstruksi kecelakaan lalu linlas

Penggunaan tekbnologi dalam berdalu lintas sangal dibutuhkan dengan semakin
meningkatnya Jumlah kendaraan barmotor dan alat tranportasi di Indonesia, sehingga
terjadi resiko peningkatan pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas. Untuk mengurangi
pelangparan yang berdampak fatalitas korban kecelakaan dan memberikan pelayanan
prima lalu lintas angkutan jalan yang teridir dari:

a. Pelayanan keamanan

b. Pelayanan keselamatan

Palayanan hukum

Palayanan administrasi

Pelayanan informasi

Palayanan kemanusiaan

~mao

Maka dibangun terknologi yvang dapat dengan cepat, tepat. akurat, transparan,
akuntabel, Informatif, dan mudah diskses oleh siapapun antara lain :

A} NATIONAL TRAFFICT MANAGEMEN CENTER (NTMC)

NTMC merupakan pusat kendali informasi dan komunikasi yang
mengintegrasikan sistem informasi di ke lima pemangku kepentingan bidang lalu
lintas  (Kemenleran Pekedaan Umum, Kepolisian Republik  Indonesia,
kKementrian  Perhubungan, Kementrian Perindusirian, dan  Kementrian
Pandidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi). Sebagaimana ditegaskan pada
pasal 247 ayat 3 UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
Korps Lalu Lintas Polri adalah Pembina, Penagelala dan Penanggunag jawab dari
Pusat Kaendali Sistem Informasi dan Komunikasi, Laiu Lintas dan Angkutan Jalan
secara Masional.
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Bangunan jaringan Pusat Kendali Sistem Informasi dan Komunikasi Lalu
lintas dan angkutan jalan mengikull bentuk Bangunan jaringan strukiur organisasi
Palri, yailu NTMC pada Kordantas Palr, RTMC pada tingkal Polda dan TMC pada
tingkat Polres. Pada dasamya pusat kegiatan K3-1 bertumpu pada TMC yang ada
di masing-masing Polres. Untuk kegiatan yang sifatnya menonjol, lingkup provins
atau lintas Polres, secara salektif akan menjadi domain kerdja RTMC, Sedangkan
domain kerja NTMC adalah K3-1 yang menonjol dan bersifat nasional, serta
lingkup pengendalian operasional lebih dan 2 (dua) Polda.

Kegiatan NTMC ssbagal Pusat Kendal Sistern Informasi dan Komunikasi
Lalu Lintas dan angkutan jalan, menurut pasal 249 {e) UL No. 22 Tahun 2009,
sekurang-kurangnya mealipuli:

a) Pelayanan kebuluhan data, informasi , dan komunikasi tentang lalu lintas dan
angkutan jalan

b} Dukungan tindakan cepat terhadap pelanggaran , kemacetan dan Kecelakaan
sedrta kejadian lain yang berdampak terhadap lalu lintas dan angkutan jalan.

c) Analisis , evaluasi terhadap pelanggaran ., kemacetan dan kecelakaan lalu
lintas

o) Dukungan penegakan hukum dengan alal elektronik dan secara langsung

@) Dukungan pelayanan surat izin mangemudi, surat tanda nomor kendaraan
bermotor dan buku pemilik kendaraan bermotor .

i Pemberian informasi hilang lemu kendaraan bermeotor

g} Pemberian informasi kualitas baku mulw udara

hj Dukungan pengendalian lalu lintas dengan pengaturan , penjagaan,
pengawalan dan patroll dukungan pengendalian pergerakan lalu lintas dan
angkutan jalan

il Pemberian informasi tentang kondisi jalan dan pelayanan publik

Sadang NTMC Polri sendini adalah merupakan bagian atau subsistern darl
Sistem Manajemen Teknologi Kepaolisian (SIMTEKPOL). Seluruh informasi aktual
tentang lalu lintas yang merupakan output dar NTMC dikumpulkan, diolah, dan
disampaikan kepada pihak yang berkepentingan dan dikoordinasikan cebagai
bahan kendali penanganan masalah. Kehadiran NTMC merupakan salah satu
wujud Reformas| Birokras: Polrl dalam hal pelayanan kepada masyarakal yang
memungkinkan personel Polantas dapal bekerja secara Iransparan, cepat dan
akurat dalam merespons {guick respon) satiap permasalah yang ada di lapangan.

NTMC merupakan bagian vang tak terpisahkan dari upayas mewujudkan
keamanan, keselamatan, keteriban dan kelancaran (kamseltibcar) lalu linias.
Untuk mendukung sistem informasi NTMGC telah dipasang kamera CCTV di
gejumlah lokasi di seluruh Indonesia dan telah terintegrasi oleh NTMC Polri.
Kamara pemantal i antara lain ersebar ol berbagal Uik rawan macel dan
gangguan keamanan dan aktif termonitor selama 24 jam. Untuk kepentingan
kendali operasi, NTMC di Korps Lalu lintas Polri juga dilengkapi dengan teknolegi
infermasi berbasis geografis atau Geographik Information Sistern (G13) yang
mampu menampilkan data secara akurat sesuai kondisi per wilayah,

Selain itu operasional NTMC didukung dengan teknologi, seperti CCTV, CIS,
GPS, Internet, Database online, SMS, Faximile, Telepon, HT, Layar monitor dan
berbagai  program komputer agar dari NTMC  kegiatan K3-1  dapat
diimplementasikan secara optimal, yaitu terjadinya guick respontime {kecepatan
pengamanan, pelayanan masyarakat).

Tujuan Utama NTMC POLRI
a) Quick Respon Time (secara propesional dalam  meningkatkan  dan
mewujudkan dan memelihara kamseltibcarlantas)
by Pelayanan penegakan hukum
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¢} Pusat informasi bagi podri dan komunikasi yang lebih kamseltibearlantas

d) Pengendali lalu lintas

a) Analisa dan evaluasi bidang lslu lintas

fi Membantu meningkatkan kualtas keselamatan dan menurunkan tingkat
fatalitas korban kecelakaan.

B] E-TILANG (TILANG ONLINE)

E-Tilang {Tilang Online) merpakan bentuk tindakan terhadap pelanggar lalu
lintas tanpa melakukan tindakan langsung di tempal kejadian. Petugas hanya
mencatat indantitas, lenis pelanggaran dan besaran denda, yang selanjutnya data
diinput dan dikiim ke server BRI Lalu BRI akan mengirimkan SMS ke pelanggar
mengenal nominal denda tlang yvang harus dibayarkan melalul rekening di BRI
Jika si palanggar tidak memiliki HP, maka akan diberikan lembar tilang warma binu
dengan maksud pelanggar mengetahui dan menerima denda pelanggaran yang
sudah dilanggar sesusi putusan sidang yang langsung ditindaklanjutl alsh
kejaksaan dan dibayarkan ke BRIl Adapun alur proses e-filang adalah ssbagai
bearikut:

ME"GEHEL Earps Lk Ldas Kegpslsian b:pc.q;:_nmﬂm
ALUR SISTEM | it o s et s bapeimion ey

Pkircuranivia st i akissn June 10
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Gambar 2.2, Alur Proses Tilang Online
Sumber: https:www cnnindonesia comiotomotii/ 201612291 10704-582-
182842/mengenalalur-sistam-a<tilang?zoom_infografis

Calam memanfaatkan tilang elekironik sebagai bukii pelanggaran lalu lintas,
yang dilampirkan dalam sural konfirmasi kepada pelanggar terdapat bukti
pelangoaran yang lerekam melzlui kamera ETLE vang akan di gunakan dalam
proses penyelesaian pelanggaran lalu lintas. Di tahun 2021, bukti pelanggaran
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yang sudah dapat disepakati adalah dalam format gambar dan video yang disertai
keterangan secara otomatis dari perangkat yang berfungsi 24 jam, Menghadirkan
bukti elekironik yvang wvalid akan membutuhkan pengaturan dar perangkai
sehingga sejavh mungkin antar perangkat terhubung dan bertransaksi secara
otomatis untuk membantu proses verifikss oleh petugas operator backoffice,
Semakin tinggi akurasi, maka semakin efisien bagi para eperator dalam
memverifikasi pelanggaran. Akurasi dan efisiensi harus menjadi perhatian dalam
pemilihan sensor dan pemeliharaannya untuk menjaga kualitas dalam ETLE.
Menghadirkan bukll elektronik vang valid akan membutubkan pengaturan dari
perangkat sehingga sejauh mungkin antar perangkat ferhubung dan bertransaksi
gecara ofomatis untuk membanlu proses verfikasl oleh petugas operalor
backoffice. Semakin linggi akurasi, maka semakin efisien baai para operator
dalam memverifikasi pelanggaran. Akurasi dan efisiensi harus menjadi perhatian
dalam pemilinan =ensor dan pemeliharaannya untuk menjaga kualitas dalam
ETLE.

Bukti Pelanggaran
{1} Menerobos Lampu Merah

rnbar 2.3, FEIagaraﬂ I'-I'Ieneml. Lampu Marah

(2] Tidak Menggunakan Sabuk Pengaman

Ve

— - ——

Gambar 2.4. Tilak Menggunakan Sabuk Pengaman
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Pelanggaran tidak menggunakan sabuk pengaman merupakan
pelanggaran yang ketika terjadi kecelakaan akan mengakitalkan perbedaan
tingkal fatalitas kecelakaan yang sangal berbeda ketika lerjadi kecelakaan.

(3) Menggunakan Hp Atau Berkelakuan Tidak Wajar

Gambar 2.5 Menggunakan Hp Alau Berkelakuan Tidak Wajar

{4) Pelanggaran Ganjll Genap

Gambar 2.6. Pelanggaran Ganjll Ganap

Pelanggaran ganjil genap merupakan pelanggaran yang hanya ada di
DKI Jakarta. Berdasarkan peraturan yang berlaku saat ini, ada durasi di
mana mebil plat dengan nomor akhiran ganijil dilarang melewati ruas jalan
tertentu kelika tanggal genap, maupun sebaliknya

{5) Pelanggaran Marka
Pelanggaran marka adalah pengendara tidak dapat mengikuti batasan
jalur dan lajur kendaraan yang telah ditetapkan di jalan. Penerapan
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penindakan ini untuk mengedukasi masyarakat tentang kelertiban demi
kearmanan dan keselamatan serla kelancaran bersama.

Hasil Validani De—
[ on
=

Gambar 2.7, Pelanggaran Marka

(6} Pelanggaran Batas Kecepatan

_-_E 5
. ] -
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Gambar 2.9, Pelanggaran Batas Kecepatan
Pelanggaran batas kecepatan memeriukan analisa khusus di mana batas

kecepatan yvang dilanggar dan kecepatan pelanggar harus dapal disajikan
secara otomatis dari peranghat yang telah terndji.
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{7} Pelanggaran Tambahan ETLE

+ Pelanggaran tidak mengounakan helmet
Pelanggaran haimetl adalah pengendara tidak mengikuti aturan
kelengkapan dalam mengoperasionalkan kendaraannya. Penerapan
penindakan inl unluk mengedukasi masyarakat tentang keterliban demi
keamanan dan keselamatan dirinya.

Gambar 2 9. Pelanggaran tidak menggunakan helmaet

« Pelanggaran penumpang lebih dari 1 orang untuk Sepeda Motor
Pelangparan  kendaraan bermotor roda dua diantaranya  adalah
pengendara yang penumpangnya lebih dari 1 orang,

+ Pelanggaran jalur Busway
Pelanggaran  yang di  lakukan  oleh  kendaraan  bermaotor
meanggunakan jalur Busway

e-SAMSAT & Samsat Keliling

» e-Samsat

Samsat Digital Masional adalah layanan jaringan elekironik yang
diselenggarakan Tim Pembina Samsat Masional berdasarkan peraturan
perundang-undangan Republik Indonesia  untuk  pembayaran  dan
pengesabian lahunan secara online Pajak Kendaraan Bermotor (PEEB).

Semakin majunya dunia teknologi kKian memacu berbagal sekior, baik
instansi pemerintah maupun swasta, unfuk dapat beradaptasi dan
memanfaatkannya dalam memben pelayanan prima kepada masyarakat.

Begilu pula pada bidang pslayanan Sislem Adminisirasi Manunggal
Satu Atap [Samsat), datam hal ini Korps Lalu Lintas Palri {Kerlantas) bekerja
sama dengan Kemendagri dan Jasa Raharja, menajamkan layanan terkait
hal tersebut dengan meluncurkan Samsat Online Nasional.

Samsat Online Nasional adalah layanan jaringan elekironik yang
diselenggarakan Tim Pembina Samsat Masional berdasarkan peraturan
parundang-undangan  Republik  Indonesia  untuk  pembavaran  dan
pengesanan tahunan secara online Pajak Kendaraan Bermotor (PEBL
Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ, dan
Penerimaan Megara Bukan Fajak (PNBP) Pengesahan STNK yang dapat
dilakukan secara Nasional malalui aplikasi layanan mobile,

Dengan adanya aplikasi Samsat Onling Nasional yang dapat diunduh di
Flaystore, kini warga tak perlu repol-repal lagi datang ke kantor Sameat saat
ingin mengurus terkait dokumen kendaraan bermotor.
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Daerah administrasihukum pemberiakuan lingkup pelayanan Samsat
Online Masional yang dapal diakses adalah selurubh Samsat di wilayah
Provinsi yang ada di Indonesia. Sistern pelayanan Samsal Online Nasional
ini hanya melayani Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor tahunan,
SWDELL) (Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas)dan PNBP
{Penerimaan Negara Bukan Pajak) Pengesahan STHE {Surat Tanda Nomor
Kendaraan)

=« Samsat keliling

Samsat Keliling adalah fasiitas layanan Pembayaran Pajak
Kendaraan Bermotor lahunan, SWDKLLJ (Sumbangan Wajie Dana
Kecelakaan Lalu Lintas), dan PNEP (Penerimaan Megara Bukan Pajak)
Fengesaihan STNK (Surat Tanda Nomer Kendaraan) dengan menggunakan
kendaraan barmotor vang bisa di operasionalkan darl salu lempat ke tempat
wang lain sehingga mempermudah para pemilik kendaran atau wajib pajak
yang jauh dari pusat pelayanan Samsat induk.

=

Gambar 2.10. Hul Samsat Keliling
Sumber. Samsal Corner

D) SIM ONLINE DAN SIM INTERNASIONAL

= SIM ONLINE

SIM Online adatah program vang dibuat oleh Kepolisian Republik
Indenesia sebagai sarana yvang diperuntukkan bagl masyarakat yang ingin
mendapatkan SiM baru dan perpanjangan masa berlaku. Aplikasi SIM Cnline
dapal di akses melalul  website vang  disediakan  yaitu
http:isim. korlantas. polri.go.id.

Tujuan dan program ini adalah  wuntuk  mempermudah dan
mempersingkal proses mendapatkan SIM baru dan perpanjangan masa
barlaku, SIM COnline dapat diakses di seluruh Indenasia, vang berarti tidak
harus di kantor pelisi yang sesuai dengan daerah pada alamat di KTP.

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASMEMAEK Kelas X



Gambar 2.11. 5IM Online
sumberhttps e liputant com/ di ganti

Meskipun menggunakan pregram berbasis online, pembuatan dan
perpanjangan SIM tidak benar-benar menghapuskan sistem offine. Pemahon
telap harus datang ke kantor polisi lerkail atau lokast yang lelah dipilibh untuk
proses selanjutnya. Dengan kata lain, 3IM Online mambantu memparcepat
proses pendaftaran dan administrasi secara umum yang biasanya memakan
wiaktu lama jika menggunzakan cara kenvensional.

1. Keunggulan SIM Online
Penggunaan SiM Cnline dalam membuat dan memperpanjang SiM
rmamiliki bebarapa keunggulan sebagai berikut,
a) Hamat Wakiu dan Tenaga
Dengan menggunakan SIM Online, tidak perlu lagl berjam-jam
mengantn di loket pendaftaran dan pembayaran yang biasa tenadi saal
mengurug Sk, Hal ini tentunya membantu untuk lebih manghemat
wakiu dan tenaga karena hanya perlu mengakses melalul internet.
Prosesnya juga tentu jauh lebih cepat dibanding mendaftar di laket
pendaftaran offline.
b) Data Terintegrasi
Data yvang dimasukkan pada program SIM Online nantinya akan
tarintegrasi dengan data dari Dirjen Kependudukan dan Catatan Sipil.
Hal ini karena salah satu persyaratan untuk mendaftar SiM Online
adalah menggunakan e-KTP, yvang mana datanva sudah tersimpan
dengan baik. Integrasi data ini juga akan memudahkan pihak kepolisian
dalam melakukan monitoring dan reporting data yang ada.
c) Bisa Diakses dan Mana Saja
Jika bigsanya seseorang harus pulang kampung ataw kembali ke
daerah asal yang sesuai dengan alamatnya di KTP untuk mengurus
5N, sekarang tidak lagl. SIM Online bisa diakses dan divrus dari mana
saja. seluruh dasrah di Indonesia, Nantinya pengurusan secara offline
satalah mendaftar SIM Cnline bisa dilakukan di lokasi terdekat yang
dipilih.

2. Mengurus SIM dengan SIM Online
Membuat dan memperpanjang SIM menggunakan SIM Online dengan
fangkah-langkah berikut ini:
{a) Melakukan Pendaftaran Melalui Website SIM Online
Sebelum melalukan pendaftaran SIM Online, pastikan telah
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menyiapkan e-KTP sebagai persyaratan untuk mendaftar. |alu dapat
mengakses halaman/ websits SiM Chnlineg yaltu
hitp:/fsim. kodantas. poli.go.id dan menaklik bagian “Pendaftaran SiM
Onlineg”. Selanjutnya tinggal mengikuti intruksi yang diberikan dari
website tersebut dan melakukan pengisian data vang dibutubkan,
Data yang perlu dilsi adalah data permohonan, data pribadi atau
identitas diri, dan data orang yang dapat dihubungi dalam keadaan
darural. Pada daila permohonan bisa memilih antara dua jenis
permolionan yang dapal dibuat yaitu SIM Bare dan Perpanjanaan
masa berlaku SIM dan juga dapat memilih lokasi Satpas maupun gerai
perpanjangan SIM vang terdekat dengan termpat pemohon
({b) Melakukan Pembayaran
Begitu proses pendaftaran berhasil, akan dikirimkan email berisi
konfirmasi pendaftaran yang [uga berisi biaya pendaftaran. Dapat
melakukan pembayaran melalui Bank BRI, baik menggunakan ATM,
mesin EDC (Efectronic Data Captura), atau membayar tunai di tellar.
Jangan lupa untuk menyimpan baik-baik bukti pembayaran dan
konfirmasi pendafiaran vang lelah diterima pamaohon.
{c) Menyiapkan Dokumen yang Dibutuhkan
Sebelum mengurus langsung ke lokasi yang dipiiih, perlu
menylapkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan, Yang perlama
adalah e-KTF dan SIM lama bagi yang ingin memperpanjang masa
berlaku SIM. Lalu sertakan bukti konfirmasi pendafiaran yang terima
melalul email sera bukli pembayaran dar BRL Dan yvang lerakhir
adalah Surat Keterangan Kesehatan dan hasil Psikologi yang bisa di
dapatkan dari dokter.
{d) Mengurus ke Lokasi Offline
Begitu semua dokumen yang dibutubkan telah lenagkap, sudah
bisa datang ke lokasi yang dipilih sebelumnya pada saat pendaftaran
S Online. Mantinya identitas dan dokumen akan diverifikasl oleh
pelugas vang bersangkutan, Lalu  petugas akan melakukan
pengambilan folo, sidik jari, dan tanda tangan pemohon. Bagi yvang
hendak membuat SIM baru, pemohon akan diminta untuk melakukan
ujian teori dan praklik sesuai prosedur yang berlaku. Dan jika semua
prosedur telah dijalani, pemohon tinggal menunggu SIM untuk dicatalk.
Froses pencetakan SIM ini tidak memakan waktu lama, biasanya tidak
sampai satu hari.

+ SIM INTERNASIONAL

Surat Izin Mengemudi Internasional adalah SIM untuk mengemudikan
kendaraan vang berlaku secara Internasional dengan SIM yang berlaku di
neqgara yang meanerbitkan Sk Internasional tersebut. SIM Internasional
berlaku di 92 Negara-Megara yang mematuhiimengakui, menandatangani,
mensukseskan dan meratifikasi Konvensi Wina Tahun 1968 (Sumber:
United Mation Trealy Collaction tentang Perjanjian Konvensi Lalu Lintas
Jalan)
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E)

F}

Gambar 2.12. SIM Intermasional

Dasar Panerbitan SIM Internasional adalah Konvensi Perserikatan
Bangsa-Bangsa tentang Lalu Lintas Jalan (Vienna Convention On Road
Traffic Tahun 1964) wyang merupakan penyempurnaan dan Geneva
Convention On Road Traffic tahun 1948 dan sehelumnya Paris Convenlion
On Motor Traffic tahun 19268, SIM Intemasional yang berlaku diatur
berdasarkan Annexe 7 untuk Surat lzin Mengemudi Internasional.

Lembaga yvang menerbitkan SIM Internasional di Indonesia adalah Polri,
berdasarkan Undang-Undang Mo 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan
angkulan jalan dan Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 2016 tentang Jenis
dan Tanf atas Jenis Penerimaaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada
Polri terhitung mulai tanggal 6 Januari 2017. Masa berlaku 5IM Internasional
adalah 3 tahun.

Electronic Registration and indentification (ERI)}

Suatu sistern pendataan registrasi dan indentifikasi secara eleklronik yang
dikerjakan pada bagian BPKE sebagai landasan keabsahan kepemilikan dan
asal usul kendaraan bermotor. Legitimasi keabsahan asal- usul kendaraan
bermotor memang bukan hanya ditangani pihak kepolisian saja, tetapi terkait
dengan Bea Cukai, Departemen Perindustrian, Departemen Perhubungan, dan
dealer kendaraan bermotor, Sekalipun demikian, dibutuhkan catatan kepaolisian
dengan verifitasi dokumen dan cek fizik kendaraan bermotor. Cel fisik
rmencakup cek fisik kendaraan secara umum, ransmisi, dan emisi gas buang.
Werifikasi dokumen dilakukan untuk pelayanan keamanan dan cek fisik untuk
petayanan keselamatan,

Safety Driving Centre {SDC)
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Suatu sistem yang dibangun untuk meningkatkan kemampuan pengemudi
atau calon pengemudi yang membutubkan Surat [zin Mengemudi {SIM). Sistemn
ini dapat digunakan sebagai hagian dan fungsi dasar regident yaknl memberi
jaminan legitimasi (kompetensi untuk SIM}, fungsi kentrol, forensik kepolisian,
dan pelayanan prima kepolisian,

G) Safety Security Centre (S5C)

Suatu sistem elektronik yang mengatur pelayanan kepolisian di bidang lalu
lintas, khususnya yvang berkailan dengan keamanan dan keselamatan, Sistam
data dan jaringan informasi akan dikerjakan oleh Traffic Management Cenire
(TMC} dari tingkat Polda sampai Polres.

H} INTAN sebagai Implementasi Back Office-aplikasi-network

Untuk Pelayanan Prima Dalam era digital sistam back office, aplikasi dan
network merupakan model untuk mengimplemeniasikan pelayanan prima
{cepat, tepat, akurat, transparan, akuntabel informatif dan mudah diskses).
Dialam back office ada :

Sigtem filing and recording (sistem pencalatan dan pendataan) database
yang dapat dikategorikan sebagai situasi, lugas pokok, administrasi, kemando
dan pengendalian:

a. Situasi (peta’ pemetaan},
b. Tugas-tugas pokok (iob description dan job analysis),
c. Pelaksanaan tugas (sistem pengoperasionalan © ruting, khusus dan
kontijensi),
d. Sistem administrasi (SOM, perencanaan, sarpras, anugaran),
2. Pelaporan,
f. Pusat K3i (kendali, koordinasi, kemunikasi dan informasi)
1} Kendali berisi sistem aplikasi untulk
= Mangawasi, memantau,
¢ Strukiur komando/penntah,
= Analisa pangoparasionalan sehingga akan cepat dan mamudahkan di
dalam membenkan response.
2} Koordinasi ; berisi sistem aplikasi jejaring’ network baik datam internal
maupun ekstemal sebagai soft power,
3} Komunikasi : berisi sistem aplikasi komunikasi secara langsung! melalul
media baik dari infernal ke ekstemal maupun dari ekstemal ke internal,
4} Informasi ; barisi sistem aplikasi
= filling and recording (sistem pencatatan dan pendataan),
searching (cari dan temu),
filtering {pengkategonan/pengelompokan),
ratting {paringkat},
imming (wakiu), emergency (darural}),
early warning {peringatan dini)
kontljensi {faktor alam, faktor kerusakan infrastukiur dan fakior
manusia yang berdampak luas)
= rayenisasi.

I} Traffic Attitude Record (TAR)

Traffic Aftitude Record (TAR) merupakan data atas pelanggaran lalu
lintas yang dilakukan atau keterlibatannya pada suatu kecelakaan lalu lintas.
Dengan sistem TAR merupakan bagian meambangun budaya tertib berlalu
lintas, sistem analiza data dan dasar atas sistem uji SIM (khususnya untuk
perpanjangan masa berlaku SIM). TAR apabiia dikaitkan dengan sistem E-
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J)

L)

tilang {electronic law enforcement) akan semakin akurat sistem-sistem
pencatatanys vang di record pada SIM, maupun pada STHE.

Demeryt Point Systemn (DPS)

Demenyt Point System (DPS) adaslah bagian dar sistem tilang dan
perpanjangan SIM, Dengan memberkan poinl kepada para pelanggar lalu
lintas : Palanggaran administrasi dikenakan point 1, Pelanggaran yang
berdampak pada kemacelan dikenakan point 3 dan Pelanggaran yang
berdampak kecelakaan dikenakan point 5. Point ini dikailan dengan sistem
perpanjangan SIM, bagi pelanagar yang pointnya lebih dari 12 di kenakan uji
utang.

Algoritma

Program untuk membangun suatu siestemn Analisis road safely secara
koprehansil Agar mampu menunjukkan pola pola berkaitan dengan:
Manajemen kebutuhan
Manajemen kapasitas
Manajemean prioriias
Manajemen kecepatan
Manajemen emergensi

R

Kelima manajemen tersebut setidaknya dapat digunakan untuk
menangani sistem sistem T Yang berkaitan dengan penanganan Lalulintas
Dleh kepolisian dan stakeholder terkait diantaranya:

Edukas|

Rekayasa lalulintas

Penegakan hukum

Registrasi dan indentifikasi kendaraan bermator Dan pengemudi

Pusat K3| {komunikasi, keordinasi, Komande Pengendali dan infarmasi)
Analisis dampak lalu lintas

Koordinasi antar Pemangku kepentingan

. Koordinator pengawas penyidik Fegawai negeri sipil

Smart Management atau Smart City

® N B

FPrcamsan Poenbangence:

o muim SURAMARTA
© GEDUNE SATPAS SIM

Foivnn P R Sy Bt

¢ RUMAR SBSUN

Pt BT e W e I

SOLO SMART CITY

'l b
Sumbermaspolin.id

Sistern manajemen yang cerdas merupakan suatu tuntutan dan kebutuhan
bagl implementasi e policing. Smart managemeat dirmulal dard ;
1) Sistem monitoring pemetaan dan berbagai bentuk pengawasan dengan ooty
camera pada drone dan sebagainya yang termonitor pada back office
sebagal operation reom. Dalam sistem moniforing Inl akan dapal dilihat
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secara real time. Dari siztemn minitoring data ini bisa diambil sebagai bagian
inputing data yang dapat digunakan untuk menganalisa wilayah sesuai
dengan penakategorianya | Aman, rawan 1, rawan 2 dan seterusnya;
Sistem informasi kemunikasi dan laporan atau pengaduan dar masyarakat
vang bersifat aduan alas genaguan pelangoearan kejahatan sampai dengan
hal-hal kentijensi, Sistem komunikasi ini disa dibangun melalui berbagai
media sebagai penghubungnya agar mudah diakses dan digunakan sesuai
dengan kebutuhan.

Sistemn reaksi cepal yang lerintegrasi antara kepolisian, rumah sakit,
ambulance. pemadam kebakaran, dan PLN merepakan bagian untuk bisa
bhergerak secara terintegrasi dengan skala prioritas

2

—r

3

P

4} Patrofi virtual dan aktual untuk memberikan keamanan dan rasa aman bagi
warga masyarakat dengan berbagai informasi dan solusi-solusinya

g} Pelayanan-pelayanan publik dikerjakana secara onlineg dan aktual untuk
keamanan, keselamatan, hukum, informasi, administrasi maupun untuk
kemanusiaan

6) Pengimplementasian program-program kepolisian pada birokrasi maupun
pada masyarakat. Kegiatan- kegiatan ini akan tertata dan terkoneksi seria
terkontrol dalam sistem-zistem online.

M) Cyber cops
Cyber cops adalah sebuah media dan @m yang digunakan untuk
mempermudah Polri dalam memanfaatkan intermet sebagal meadia kemunikasi
dan informasi. Dengan pembentukan Cyber Cops diharapkan dapat juga
mendukung pencapaian visi menjadi Polisi yang profesional, modem, dan
lerpercaya. Tujuan darn kegiatan ini antara lain:
1. Memantau dan mengumpukan informasi dard masyarakat yang terkajt
dengan lalu- lintas,
Memberikan respon cepal dan tepal terhadap informasi ersebut di alas,
Membangun basis data pendukung dar informasi di internet yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan dan
Memperkuat citra Polr sebagai Polisi yang promoter,

A= ok

2. Manfaat Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap Berlalu lintas

Penerapan teknologi dalam  dalam Lalu  Lintas berujuan  meningkatkan
keselamatan pengguna jalan yang dapat menurunkan angka kecelakaan di jalan raya.
Penerapan teknologl juga bermanfaal unfuk menganalisis perlaky masyarakat dalam
berlalu lintas.

Adapun kelebihan ilmu pengetahuan dan tekhnologl dalam lalu lintas antara lain :
Manciptakan zero accident

Meningkatkan efisiensi dalam pengawasan pengguna jalan

Meningkatkan keselamatan dalam beralu lintas

Lebih cepat mendapatkan informasi-informasi yang akurat lentang kondisi lalu
fintas

Meringkatkan efisignsi sistem lalu lintas

Meningkatkan mobilitas dan aksesibilitas lalu lintas

Aktifitas Kelas
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Buatlah kelompok dengan tema-temanmu mu, kemudian carilah data yang
menun|ukkan pemanfastan tekhnologl pada saat nl yang dapal mengurangi
angka kecelakaan di fermpalmu!

C. KEGIATAN BELAJAR 3

ajaran Fase F
Menganalisis polensi konflik dan bersama-sama member
sodusi yang  berkeadilan terhadap permasalahan
keberagaman di masyarakat; menginisiasi kegiatan barsama
dengan prinsip gotong royong dalam praktik hidup sehari-
hari

Tujuan Pembelajaran 1. Menerapkan prinsip gotong royeng datam praktik Bedalu
Lintas dalam kehidupan sehari-hari
(2. Menerapkan Miiai Persatuan dalam Beralu Lintas

Elemen Bhingka
Tunggal lka

1. Bersatu untuk Mewujudkan Tertib Lalu Lintas

Kondisi lalu lintas sangat berpengaruh bagl kehidupan kalian, mulai dar bangun
fidur kemudian kembali ke rumah untuk beristirahat, lidak akan tedepas dari vang
namanya lalu lintas. Cleh karenaitu jika kalian tertit dalam berlalu lintas maka tindakan
kalian sudah tepat, sebab dengan terib beriaiu lintas maka kalian sudah berpartisipasi
untuk menciplakan keamanan dan keselamatan selama dalam pedalanan baik untuk
diri sendiri maupun orang lain. Namun demikian, saat ini sering kita lihat perilaku
masyarakat termasuk pelajar yang melanggar peraturan lalu lintas,

. T " _ . - o= A

F. -

Gambar 2.13. Polisi bantu derong mobil mogok
Sumber: hitps:fwww kaskus co. ldithread Sefa1b0alT e334 385580 ffkalancaran-arus-laln-
petugaspes-yan-bartu-derong-mobil-mogok/
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d) Menghargai kebhinnekaan bangsa Indonesia, contohnya menghargai semua
pengauna jalan tanpa memandang agama dan suku dan menalong orang yand
mengalami kecelakaan tanpa melihal asal usulnya.

TUGAS INDIVIDU

Buatlah poster yang berisi ajakan dan mengkampanyekan
Ketertiban, Keamanan, dan Keselamalan dalam Beralu Lintas,

2. Menerapkan Nilai Persatuan dalam Berlalu Lintas
Setelah mengenal, memahami, dan manganalisa tentang persatuan dan
kesatuan dalam beralu lintas dan perilaku positif- negatifnya, selanjutnys harus
dilakukan tindak lanjut, yvaitu melakukan pembinaan baik mealalul pendidikan formal
maupun nan fermal yang antara fain dapat dilakukan melalui;

A, pendidikan di lingkungan keluarga, yaitu pembiasaan terhadap anggota keluarga
untuk salaly mempersiapkan kelengkapan dinl dan kelengkapan Kendaraan
sebelum manggunakan kendaraan bermaotor,

B. pendidikan di lingkungan sekolah, yaitu pembinaan dalam kegiatan kurikuler
maupun ekirakurikuier, Pembinaan dalam kegiatan kurikuler dapst dilakukan
dalam prosas pembelajaran di kelas dengan cara mengintegrasikan nilal, norma,
moral, dan etika berlalu lintas. Sedangkan pembinaan dalam kegiatan
ektrakurikuler Pramuka Saka Bhayangkara,

C. pembinaan 4 lingkungan masyarakat, yaitu dengan cara sosialisasi terhadap
masyarakat tentang UL Mo, 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Anghutan
Jalan, dan peraturan pendukung lainnya terkail dengan pengaturan falu lintas.
Secara teknis dapat dilakukan melalui kefurahan, kecamatan, dan kelompok-
kelompok organisasi masyarakat lainnya. Teknis lainnya dapat dilakukan melalui
media massa baik cetak maupun elekironik

TUGAS INDIVIDU

Amati perilak penggung jalan rerutms kendaran bernmotordulam tmemanihi
tambi-rambu di dacrah sekitar tempat tngealmw!Benkan lapotan tertulis Kepods guruimn,
Kerjukan di lemhor kerja vang telah i hawnh ini!
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Lembar Kerja

Mo,

Hariftanggal

Perilaku
pengguna jalan

Tanggapanmu tentang
Perilaku Tersebut

dst
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BAB Il
PENDIDIKAN LALU LINTAS DALAM KEGIATAN KO-KURIKURILER
MELALUI P5

. Pengertian projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Profil pelajar Pancasiia dirancang untuk menjawab satu pertanyaan besar, vakni
peserta didik dengan profil (kompetensi} seperti apa yang ingin dihasilkan clegh sistem
pendidikan Indonesia.

Dalam konteks tersebut, prefil pelajar Pancasila memillki rumusan kompetensi yang
melengkapi fokus di dalam pencapaian Standar Kompetensi Lulusan di setiap jenjang
satuan pendidikan dalam hal penanaman karakier yvang sesual dengan nilai-nilai
Fancasila

Kompatensi profil pelajar Pancasila memperhatikan faktor internal yang berkaitan
dengan jati diri, ideologi, dan cits-cita bangsa Indonesia, serta faktor eksternal yang
berkaitan dengan konteks kehidupan dan lantangan bangsa Indonesia i Abad ke-21
yang sedang manghadapi masa revolusi industr 4.0.

Pealajar Indenesia diharapkan memiliki kompetensl untuk menjadi warga negara
yang demokratis sera menjadl manusia ungoul dan produklil o Abad ke-21. Oleh
karenanya, Pelajar Indonesia diharapkan dapat berparisipasi dalam pembangunan global
yang berkelanjutan serta tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan.

Salain iy, Pelajar Indonesia juga diharapkan memiliki kompetensi untuk meanjadi
warga negara vang demokratis serta menjadi manusia unggul dan produktif di Abad ke-
21. Oleh karenanya, Pelajar Indonesia diharapkan dapat berpartisipasi dalam
pembangunan global yang berkelanjutan sera tangguh dalam menghadapl berbagai
tantangan.

1. Beriman, beriakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
Berkebinekaan giobal.

Bergotong-royona.

Mandir.

Bernalar kritis.

Kreatif,

i

e

Cimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa profil pelajar Pancasila tidak hanya
fokus pada kemampuan kognitif, tetapl juga sikap dan perilaku sesuai jati dir
sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia.

Visi Pendidikan Indonesia Profil pelajar Pancasila
Mewujudkan Indonesia maju yang “Pelajar Indonesia merupakan
berdaulat, mandir, dan pelajar sepanjang hayat yang
berkepribadianmelalui terciptanya kompeten, berkarakier, dan
pelajar Pancasiia. berperilaku sesual nilai-nilal
Fancasita®
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Pelajar
Pancasila

B. Menentukan Dimensi dan Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1. Dimensi Profil Pelajar Pancasila

« Tim fasilitator dan kepala satuan pendidikan menentukan dimensi profil pelajar
Pancasila vang akan menjadi fokus unluk dikembangkan pada tabun ajaran
berjalan,

» Pemilihan dimensi dapat merujuk pada visi mis| satuan pendidikan atau program
vang akan dijsiankan di tahun ajaran tersabut,

« Disarankan untuk memilih 2-3 dimansi yang paling relevan untuk menjadi fokus
yang sasaran projek profil pada satu tahun ajaran,

« Sebaiknya jumlah dimensi profil pelajar Pancasila yang dikembangkan dalam suatu
projek profil lidak terlalu banyak agar lujuan pencapaian projek profil [efas dan
lerarah

= Panentuan dimensi sasaran inl akan dilanjutkan dengan penentuan elemen dan
sub-elemen yang sesual dengan kondisi dan kebutuhan peserla didik di tahap
pengambangan modul projek profil,

» Apabila pimpinan satuan pendidikan sudah berpengalaman menjalankan kegiatan
barbasis projek, jumiah dimensi yang dipilh dapat ditambah sesusl dengan
kesiapan tingkat satuan pendidikan.

2. Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Tema-tema utama projek penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat dipilih aleh
satuan pendidikan adalah sebagai berikut.

Peserta didik memahami dampak aktivitas manusia, baik
jangka pendek maupun panjang, terhadap kelangsungan
kehidupan di duniz maupun lingkungan sekitamya,
Peserta didik |uga membangun kesadaran  untuk
bersikap dan barperilaku ramah lingkungan, mempelajari
polensi krisis keberlanjutan yang teradi di lingkungan
sekitarnya  serta  mengembangkan  kesapan  untuk
menghadapi dan memitigasinya. Tema inl ditujukan
untuk jenjang SO SMPMTs, SMAMA, SMEKMAK,
dan sederajat.

Gaya Hidup
Berkelanjutan
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Contoh kontekstualisasi terna.

« lakarta: situasi banjir

« Kalimantan: hutan sebagai paru-paru dunia

= Daerah pedesaan: pemanfaatan sampah organik

Peserla didik membangun rasa  ingin fghu  dan

kemampuan inkuiri

melalul eksplerasi budaya dan kearifan lokal masyarakat

sekitar atau daerah lersebul, sera perkembangannya

Peserta didik

Kearifan Lokal

Contoh kontekstualisasi tema:

+ Jawa Barat: sistermn masyarakat di Kampung Maga

» Papua: sistem masyarakat di Lembah Baliem

= SMK tata kecantikan: eksplorasi senl pranata acara
adat Jawa

Pesarta didik mengenal dan mempromosikan budaya
pardamaian dan anti kekerasan, belajar membangun
dialog penuh hormat tentang keberagaman serta nilai-
nilai ajaran yang dianulnya, Pesera didik  juga
mempelajarl perspektii  berbagal  agama  dan
keparcayaan, secara kritis dan reflektif menelaah

Bhinneka Tunggal berbaga: stereolip negatif dan dampaknya lerhadap

Ika terfjadinya konflik dan kekerasan, Tema ini ditujukan
untuk jenjang S0 SMPMATs, SMAMA, SMIMAK,
dan sederajat.

Contoh kontekstualisasi tema:
Menangkap isu-isu atau masalah kKeberagaman d
lingkungan sakitar dan mengeksplorasi pemecahannya

Pesarta didik membangun kesadaran dan keterampilan
memelinara kesehatan fisik dan mental, baik untuk
dirinya mauvpun orang sekitarnya. Pesera  didik
melakukan penglitan dan mendiskusikan  masalah-
masalah terkait kesejahterman  diri  (wellbeing),
perundungan (bullying), serta berupaya mencan jalan
keluamya, Merska juga menslash masalzh-masalan
yang. berkaitan dengan kesehatan dan kesejahizraan
fisik dan mental, termasuk isu narkoba, pornografi, dan
kesshatan reprodulsi. Tama inl ditujukan untul jenjang
SPMI, SMPS MTs, SMAMA, SMIKIMAK, dan sederajat.

Bangunlah Jiwa dan
Raganya

Contoh kontekstualisasi tema:

denjang SMP{SMA dan setara: Mencarn solusi untuk
masalah cyber bullying yang marak di kalangan remaja
Jemjang SMPLB/SMALE: Pengembangan kemandirian
dalam merawst diri dan menjaga kesehatan

Pesarta didik menggunakan kemampuan berpikir sistem,
menjelaskan keterkaitan antara peran individu terhadap
kelangsungan demokrasi Pancasila. Melalul
pembelajaran inl peserta didik merefleksikan makna
damokrasi dan memahami implementasi demokrasi
serta lantangannya dalam konleks wang berbeda,

Suara Demokrasi
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termasuk dalam organisasi sekolah dan/atau dalam
dunia kerja. Tema ini dilujukan untuk jenjang SMPMTs,
SMAMA, SMEMAK, dan sederajat.

Contoh kontekstualisasi tema:
Sistern musyawarah yang dilakukan masyarakat adat
tertentu untuk memilih kepala dasa,

Rekayasa dan
Teknologi

Peserta didik melatih daya pikir kdtis, kreatif, inovatif,
sekaligus kemampuan berempati untuk berekayasa
membangun produk berteknologi yang memudahkan
kegiatan difi dan sekilamya. Peserla didik dapat
membangun  budaya  smarl  Sociely  dengan
menyelesaikan  persoatan-perscalan di - masyarakat
sekitarnva melalui inovasi dan penerapan leknologi,
mensinergikan aspek sosial dan aspak eknologi, Tema
ini ditujukan untuk jenjang SD/MI, SMPMTs, SMAMA,
SMKS MAK, dan sederajat.

Contoh kontekstualisasi tema:

Membual desain inovatif sederhana yang menerapkan
teknologi untuk menjawab permasalahan di sekitar
saluan pendidikan.

Kewirausahaan

Peserta didik mengidentifikasi potens! ekonomi di tingkat
lokal dan masalah yang ada dalam pengembangan
potensi  lersebut, serta  kailannya dengan  aspek
lingkungan, sosial dan kesejahteraan

masyarakat. Melalui kegiatan ini, kreativitas dan budaya
kewirauzahaan akan ditumbubkembangkan, Peserta
didik juga membuka wawasan tentang peluang masa
depan. peka akan kebutuhan masyarakat, menjadi
problem selver yang terampll, serta slap untuk menjad|
tenaga kerja profesional penuh integritas, Tema inl
ditujukan untuk jenjang SC/MI, SMP/MTs, SMAMA, dan
sedergial. (Karena jenjang SMEMAK sudah memiliki
mata palajaran Projek Krealil dan Kewirausahaan, maka
terna ini fidak meanjadi pilihan untuk jenjang SMK.)

Contoh kontekstualisasi tema:
Membuzal produk dengan konlen lokal vang memilikl
daya jual,

Kebokerjaan

Peserts didik menghubungkan berbaga pengetzhuan
yvang lelah dipahami dengan pengalaman nyata d
keseharian dan dunia kerja. Peserta didik membangun
pemahaman terhadap ketenagakeraan, peluang kera,
serta kes@apan kera uniuk meningkatkan kapabilitas
yang sesuali dengan keahliannya, mengacu pada
kebutuhan dunia kerja lerkinl. Dalam projeknya, peserls
didik juga akan mengasah kesadaran sikap dan perlaku
sesual dengan standar yang dibutuhkan di dunia kerja,
Tema ini ditujukan sabagai tema wajib khusus jenjang
SMI/MAK.

Contoh kontekstuallsasi tema:
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« Lampung: eksploras| pengembangan seral leksll dan
limbah daun nanas

« Hawasan industn sekitar Jakarla: budidayva dan
pengolahan tanaman lokal Betawi

Penentuan tema dan topik spesifik sesuai dengan tahapan satuan pendidikan

"
E
B
-4

L=]

PFanantuan
topik

Satuan pendidikan
menantukan 2 tema
yang sama untuk setiap
tingkat/kelas paralel

di PAUD/SD/MI dan
sedarajat, atau 3 tema
yang sama untuk setiap
tingkat/kelas paralel

i SMPMTE-SMA/MA S
SKAK/BAMK dan sedersjat
di aweal tahun ajaran

Satuan pendidikan
menentukan su yang

sama untuk setiap tema
di semua ningkat/kelas

paralel.

Satuan pendidikan yang
menentukan tema dan
topik projek profil,

Latuan pendidikan
mensntukan 3-5 pilihan
tema yang dapat dipiirh
2 1ema oleh peserta
dhidik di setiap tingkat/
kedas parakel PALIDSDY
M1 dan sederajat, dan

A tema setiap tngkat)
kelas paralel SMP/MTs-
SMAN A SME/MAK
dan sederajat oi awal
tahun ajaran.

Satuan pendidikan
menelaah isu yang sama
untuk setiap tingkat/
kelas paraiel,

Satuan pendidikan
mempersiapkan
beberapa t2ma dan
topik projek profil untuk
dipilih aleh peserta didik,

Satuan pendidikan
menentukan 3-5 pilihan
tema yang dapat dimlhih
2 tema oieh peserta
didik di setiap tingkat/
kelas paradet PALIDSDY
M dan sederajat, dan

3 toma setiap tingkat!
kelas paradel SMPMTs-
SNLAS MASMES WUAK,
dan sederajat di awal
tahun ajaran

setiap kelas menelaah
isu yang berbeda

sesual pilihan peserta
didik. Peserta didik
dapat memilth isu yang
berbeda untuk memben
tantangan tahap
lanjutan

Peserta didik
mendiskusikan 1ema
dan topik projek profil
dergan bimbingan
pendidik

C. Menyusun Moedul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Modul projek penguatan prefil pelajar Paneasila merupakan dokumen yang berisi
iujuan, langkah, media pembelajaran, dan asesmen vang dibutuhkan  untuk
melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila.

Pendidik meamiliki keleluasaan unluk mambusl sendin, memilin, dan memodifikasi
modul projek profil yvang tersedia sesual dengan konteks, karakberistik, sarta kebutuhan
pesarta didik. Pemerintah menyediakan contoh-contoh modul projek penguatan profil
pelajar Pancasila yang dapal dijadikan inspirasi untuk satuan
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pendidikan. Satuan pendidikan dan pendidik dapat mengembangkan modul projek
profil sesual dengan  kebutuhan belajar pesera  didik, memodifikasi, dan/atau
menggunakan modul projek  profil yvang disediakan Pemerintah sesuai  dengan
karaktenstik daerah, satuan pendidik, dan peserta didik. Oleh karena itu, pendidik yang
menggunakan modul projek profil yvang disediakan Pemerintah tidak perlu lagi menyusun
modul projek prafil,

Catatan: Pemerintah menyediakan beragam contoh modul projek profil dan berbagai
fase dan tema yang berbeda untuk membanty pendidik yang membutehkan referensi
atau inspirasi dalam perencanaan projek profil. Referensi yang diperlukan tersedia di
Flatform Merdeka Belajar,

1. Komponen Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Modul projek profil dilengkapi dengan komponen yang menjadi dasar dalam
proses penyusunannys serta dibutuhkan untuk kelengkapan pelaksanasan
pembelajaran. Modul projek profil pads dasarnya memiliki kemponen sebagai
berikut:

Tema dan topik atau judul modul

Fasa atau jenjang sasaran

Durasi kegiatan

Pemetaan dimensi, elemean, sub elemen Profil Pelajar

Farcasila yang menjadi tujuan projek profil

Tujuan » Rubrk pencapaian berisi rumusan kompelensi yang
gesual dengan fase peserta didik (Untuk Pendidikan
Dasar dan Menangah)

= Alur aktivitas projek profil secara umum

» Penjelasan detail tahapan kegialan dan asesmennya

Instrumen pengolaban hasil asesmen untuk menyimpulkan

pencapaian projek profil

Profil Modul

Aktivitas

Asesmen

Tirmn fasilitator memiliki kebzbasan untuk mengembanagkan komponen dalam
modul projek profil, untuk menyesuaikan dengan kondisi sekolah dan kebutuhan
peserta didik. Modul dapat diperkaya dengan menambahkan kemponen berkut;

o Deskripsi singkat projek profil

» Paranyaan pemantik untuk memancing diskusi atau proses inkuiri peserta didik
«  Alat, bahan, serta media belajar vang perlu dislapkan

» Referensi pendukung

Tahapan pengembangan modul projek profil

Saluan pendidikan dapatl menentukan pilihan pengembangan modul projek
prafil sesuai dengan tingkat kesiapannya (sesuai kondizsi dan kebutuhan) sebagai
berikut:
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2.

Menggunakan modul Menggunakan modul projek Mzrancang modul projek

projek profil yang sudah prafil yang sudah tersedia: profil secara mandir:

persedia; Melakukan Melakukan modifikas: Melakukan penyusunan

adaptasi medul dengan di bebarapa bagian madul projek prafil

kondizsi sekolzh. modul, baik dari topik, dari tahap pemilihan
Tujuan, akivitas, maupun tema dan tujuan hingga
asesmennya sehingga lehih pengembangan aktivitas
sesual dengan kondisl dan dan asesmen secara mandiri,
kabutuhan pesarta didik.

Langkah Persiapan Modul Projek Profil

2

Manantukan pamancangan modul
berdasarkan tahap kesiapan satuan
pondidikan

3a 3b

Mengadaptast! memodifikasi modul Merancandg modul secara mandini
yang sudah tersadia

LE] b

Mongidentifikasi, memodifikasi, dan Menyusun tujuan, morancang asesmon,
menyelaraskan modul dan mengembanghkan aktivitas
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D. Mengembangkan Topik, Alur Aktivitas, dan Asesmen Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancaslila

1. Pengembangan Topik Projek Profil

Tim fasiiitator projek profil memiliki keleluasaan untuk mengembangkan topik
projek profil yang sesual dengan tema dan tujuan projek profil serta kondisi dan
kebutuhan peserta didik, satuan pendidikan, atau lingkungan daerah selempat. Benkut
adalah contoh pengembangan lopik spesifik untuk setiap fase:

Tema: Gaya Hidup Tapik;

Berkelanjutan Mendesain sistem pengelolaan sampah untuk
mengatasi permasalahan banjir di lingkungan
sekitar saluan pendidikan,

Fokus pengembangan: Akhlak lerhadap alam
- Menghasikan karya dan tindakan yang
orisinalMemperoleh dan memproses informasi

daniﬁgan

Tema: Kearifan lokal Topik;
Gelaran seni vang memadukan elemen teknologi dan
tradist,

Fokus: Akhlak kepada manusia - Menghargai
perbedaan  Wentitas  (ras, agama, dli) dan
menampilkan apresiasinya atas perbedaan datam
bentuk aktivitas. Menggali berbagai warisan budaya
terkail senl dan menemukan cara mengenatkannya
secars |uas dengan memanfaatkanteknologl,

Tema: Bhinneka Tunggal Topik;

lka Merencanakan dan melaksanakan bakti sosial
di lingkungan sekitar satusn pendidikan,
merespon  lsu Kemanusiasn  vang lerjadl dl
masyvarakat terdekat,

Fokus: Akhlak kepada manusia - Mengidentifikasi
hal yang menjadi permasalshan bersama,
menawarkan Gtk  temu  kolaborasi  dan
mengidentifikasi pihak terkait untuk
anyelesaiannya.

Tema: Bangunlah Jiwa Topik;

dan Raganya Koordinast kegiatan QSIS antar satuan pendidikan
dalam bentuk kepanitigan unuk Kampanye dan aksi
untuk menjaga kesehatan fisik dan mental remaja di
ingkungan satuan pendidikan,
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Fokus: Mengidentifikasi hal  yang menjadi
permasalahan bersama, menawarkan titik temu
kalaborasi dan mengidentifikasi pihak terkait ortuk
enyelesaiannya.

Merancang alur pemilihan pengurus OSIS satuan
pendidikan, membuatl rencana karja hunan yang
bisa melibatkan peserta didik dar berbagal jenjana,
merencanakan program  pengayaan untuk para
pendidik  dan  kKadensasinya, dengan  banluan
dewanpenasehat 0515 satuan pendidikan.

Fokus: Akhlak kepada manusia - Menunjukkan
karakter toleransi pada orang dan kelompok fain
sera berupaya mengulamakan kemanusiaan di
atas perbedaan {agama, ras, suku, warna kulit, dil.)
dan membanty orang lain. Mengapresiasi dan
memberikan kritik vang koenstrukif demikemajuan
orang lain dan ingkungan sekitarmya

Tema: Rekayasa dan Topik;

Teknologl Merancang  projek kebun  organik  yang
barkelanjutan dilengkapi dengan alur
kewirausshaannya,

Fokus: Akhlak kspada Alam - Mengidenlifikasi
masalah lingkunganhidup di tempat dia tinggal dan
metzkukan langkah-langkah konkrit yang bisa
dilakukan untuk menghindar  kerusakan  dan
menjaga keharmonisan ekosistem yang ada di
lingkungannya.

Tema: Kewirausahaan Topik;
Merintis  koperasi sederhana di  lingkup  saluan
pendidikan.

Fokus: Akhlak Pribadi - Merumuskan  nilai-nilal
maralnya  sendii, menyadari  kekuatan  dan
keterbatasan dan nilai-nilai tersebut, sehingga biss
mensrapkannya secara bijak dan konlekstual,
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2. Pengembangan Alur Aktivitas Projek Profil

Hal-hal yang sudah ditentukan dalam

Pardidik bekes|asama dengan Tim wehap merancang projek profil
Fasllitator projek profil membuat alur disusun sesuai alur dengan

@ yang berks! kegiatan projek prodil, @ menambahkan strateqi pembelajaran,
menggunakan suuktur akihvitas yang dlat ajar, dan narasumber yang
disepakati bersama. dibutubikan untuk pengembangan

serta pendalaman dimensi

Beberapa contoh alur (sequence) projek profil

1. Pengenalan
2. Kontekstualisasi
3. Aksl
4. Refleksi

5, Tindak lanjut

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASMEMAEK Kelas X

Mengenali dan membangun kesadaran peserte didik t2ahadap
wema yang sedang dipelajar,

Menggsli permasalaban di fingkungan sekitar yang terkait
dengan woplk pembahatan,

Merumuskan peran yang dapat dilakukan melalui aksi myata

Menggenapi proses dengan berbagl karya serta melakukan
evaluasi den refloksi,

Menyusun langkioh strategis,



Apa yang terjadi?

1. Mengamati * Memparilapkan obsamvasl
» Mengenaldan mendskatl persoalannya (mencerapl.
= Mencarl inspirasl

Oh, ternyata itu yang hendak dicapai
2. Mendefinisikan = Mendefinisikan tujuan dar tamuan,
= Membuat kerangka konteks

Merumuskan tujuan

Bagaimana aku bisa menjadi bagian dan solusi?
3. Menggagas * Melorrarkan dan mengembangkan gagasan.
* Membuat altarnarif solusl,

Bagaimana aku bisa mewujudkannya tujuan?
4. Memilih = Memilih solusi yang sesual demgan tujuan.
s Maombuat purwarupa

Merumuskan tujuan

Bagaimana supaya ide ini menjadi lebih baik?
5. Marefleksikan * Membagl pengetahuan
* Meminta masukan.

* Mengembangkan ide febin lanjut darl masukan

Mengenali dan membangun kesadaran peseria didik terhadap

1. Temukan Bu pengelolaan sampah dan implikasinya terhadap perubahan
clirm.
Menagal permasalahan di ingkungan sekitar yang terkait
2. Bayangkan dengan topik pembatuasan,
3. Lakukan Mewujudkan pelajaran yang mereka dapat melalui aksi nyata

; Menggenapl proses dengan berbag) karya serma melakukan
4. Bagikan evaluasi dan refleksi,
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3. Pengembangan Asesmen Projek Profil
Peran Asesmen Formatif dan Sumatif dalam Projek Profil

Asesmen Formatif Asesmen Sumatii

Waktu penggunaan + Fada awal « Biasanya dilakukan
perencanaan {jika padaakhir projek profil
membuat sendil « Dapat dilakukan di
medul projek profil) akhirtahap kegiatan
atau jika diperlukan
pada penanfuan {terutama
dimensi,elemen, dan di projek profil dengan
sub-elemen (jika jangka waklu vang
menggunakan modul panjang) '
projek profil yangsudah
ada)
+ Selanjutnya
dilakukansecara
berkala,
berkelanjutan
selamaprojzk profil
Pihak yang + Padaawal projek Pendidik
memberikan profil: pendidik
dS8EEMEeEn
+ Selama projek profil:

pendidik, pesarta didik
secara pribadi (seif
asgessment), sesama
peserta didik (peer
assessment), mitra
satuanpendidian
datam projekprofil
(mizalnya: orang tua,
narasumber)

Contoh bentuk Rubrik, umpan balik Rubrik, presaniasi, posler,
asesmen (dari pendidik dan dicrama, praduk teknologi
sesama peserta didik) atal =enl, #5al, kolass,
baik s2cara lisan dramma
maupun tertulis,
ohservas, diskusi,
presanissi, jurnal,

rafleksi esai
Manfaat untuk Fungsi aseamen formatif - Mengukur apakah
Tim Fasilitator pada awal projek profil: pesarta didik sudah
Projek Profil + Menciptakan baseline meangembangkan
(garis dasar) uniuk kompatansi dari sub-
menilal kemampuan elemen dari elemen
awalpeaata didik, dan dimensi profil
Imformasi ini dipakai pelajar Pancasila sesua

Pendidikan Lalu Lintas
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Manfaat untuk
pesertadidik

untuk merencanakan
kegiatan projek profil
yang efekiil dan
bermakna untuk
peserta didik, untuk
mancapal konsep
learning af the right
lewsl,

+ Menentukan sub-
glemenyanyg sesusl
dengan fasenya

- Mangetahui
parkembangan
pesartadidik di akhir
prajek profil.

Ketika dilakukan selama
projek profil;

+ Mengawasi
pambelajaranpeserta

didik selama projek profil

- Memastikan
perkembangan
kompetensi
pesertadidik
sazual dengan

sub-elemen profil pelajar

Pancasila yang disasar

< Mengecek
pemahaman  pesera
didik  mengenai isu
projek profil

faze yangdisasar.
+ Menyusun projek
profilselanjutnya.

Aseaman Formatif Asasmen Sumatif

+ Memahami
performa di awal
dan sepanjang
projek profil,

+ Membantu paserta
didik memperbaiki
dan
mengembanglkan
dliri.

- Membantu peserta
didik mendapatkan
hasilbalajar yang lebih
baik dalam assamen
sumatif di akhir.

+ Mengoptimalkan
dampak projek
prodil.

« Mamahami performa
diakhir projek profil

+ Memahami apakah
pasarta didik sudah
memeanuhi capaan
projek profil dan
sejauhmana sudah
mencapaifase
perkembangan
sub-slamen dan dimensi
profil pelajar Fancasila
yang disasar,
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E. Dimensi, Elemen Dan Sub Elemen Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

DIMENSI

ELEMEN

SUB ELEMEN

Di Akhir Fase E (Kelas X-
%, usia 16-18 tahun)

beriman,
bertakwa
kepada tuhan
yang maha 2sa,
dan berakhlak
milia

Akhlak
beragama

Mengenal dan
Meancintai Tuhan
Yang Maha Esa

Menerapkan
pemahamannya
kusglitas atau  =sifat-sifat
Tuhan dalam ritusl
Ibadahnya baik ibadah yvang
bersifat personal maupun
sosial

tentang

Pemahaman
Apamal
Kepercayaan

‘Pelaksanaan Ritual

Ibadah

| Memahami

strukiur
ofganisasl, LnsUr-unsur
utama agama /Kepercayaan
dalam konteks Indonesia,
memahami kontribus
agamalkepercayasn

| terhadap peradaban dunia. |

Melaksanakan ibadah
sacara rutin dan  mandin
serta menvadar a2t penting
ibadah tersabut dan
berpartisipasi  akiif pada
kegialan keagamaan atau
kepercayaan

Permahaman
Agamal
Kepercayaan

sirukiur
LUNSUr-Unsur
agama
dalam

Memahami
organisasi,
utama
/kepercayaan
konteks Indenesia,
memahami kontribusi
agama’kepercayaan

| terhadap peradaban dunia,

Pelaksanaan Ritual
Ibadah

Melakzanakan ibadah
secara rulin dan  mandir
sarta menyadan arti panting
ibadah tersebut dan
barpartisipasi  aktilf  pada
kegiatan keagamaan atau

! kepercayaan

Akhlak
Pribadi

Integritas

Menyadari bahwa aturan
agama dan sosial
merupakan aturan yang balk
dan menjadi bagian dan diri
sehingga biza
menerapkannya SECAra

| bijak dan konfakstual

Merawat Diri
sacara Fisik,
Mental, dan

Melakukan aklivitas sk,
sosial, dan ibadah secara
seimbang.

Pendidikan Lalu Lintas
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Dl Akhir Fase E (Kelas X-

DIMENS1 ELEMEN SUB ELEMEN XIl, usia 16-18 tahun)
Spiritual
Mengutamakan Mengldentifikasi hal yang
persamaan dengan | manjadi parmasalahan
orang [ain dan bersama, memberikan
manghargai altematif solusl untuk
perbedaan manjembatani  perbedaan
dengan mengutamakan
kemanusizan
Berempati kepada | Memahami dan menghargai
orang lain perasaan dan sudut
pandang orang danfstau
kelompaok lain.
Memahami Mengidentifikasi  masalah
Keterhu-bungan lingkungan hidup di tempat
Ekosistem Bumi ia linggal dan melakukan
langkah-langkah  konkret
yang bisa dilakukan untuk
menghindari kerusakan dan
menjaga keharmonisan
ekosistem yang ada di
lingkungannya
Menjags Mewujudkan rasa syukur
Lingkungan Alam dengan membangun
Sekitar kesadaran peduli lingkungan
alam dengan menciplakan
dan  mangimplementasikan
solusi  dari  permasalahan
lingkungan yangada |
akhlak Meamaharmi Mengidentifikasi  masalah
kepada alam | Keterbiu-bungan lingkungan hidup di tempat
Ekasistam Bumi ig tinggal dan melakukan
iangkah-langkah konkret
vang bisa dilakukan untuk
menghindarn kerusakan dan
meniaga keharmanisan
ekosistem  yang ada di
lingkungannya
Menjaga Mewujudkan rasa  syukur
Lingkungan Alam derngan mambangun
Sakitar kesadaran peduli lingkungan
alam dengan menciptakan
dan  mengimplementasikan
solusi  dar  permasatahan
R oo |lingkungan yangada
akhlak Melaksanakan Hak | Menggunakan hak  dan
bemegara dan Kewajiban melaksanakan  kewajiban
sebagal Warga kawarganagaraan dan
Megara Indaonesia terbiasa mendahulukan

kepentingan umum di atas
kepentingan pribadl sebagai
wuiud  dari  keimanannya

Pendidikan Lalu Lintas
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Di Akhir Fase E (Kelas X-

DIMENS1 ELEMEN SUB ELEMEN X1l usia 16-18 tahun)
kepada Tuhan YME
Berkebhinekaa | mangenal Mendalami budaya | Menganalisis pangaruh
n Glabal dan dan identitas keanggotaan kelompaok
menghargal budaya lokal, regional, nasional, dan
budaya glabal ferhadap
pembentukan identitas,
termasuk Identitaz dinnya.
hulai menginiernalisasi
identitas dirl sebagai bagian
dan budaya bangsa.
mengeksplorasi Menganalisis dinamika
dan budaya yang mencakup
membandingkan pemahaman, kepercayaan,
pengeatahan dan  praktk  keseharan
budaya, dalam rentang waktu yang
kepercayaan, sarla | panjang dan konteks yang
prakfiknya luas.
Menumbubkan mampromosikan partukaran
rasa menghormati | budaya dan  kolaborasi
terhadap dalam dunia yang saling
keanekaragaman terhubiing seria
budaya manunjukkannya dalam
| O S— penlaky. ]
komunikasi Berkomunikasi Menganalisis hwbungan
dan interaksi | antar budaya anlara bahasa, pikiran, dan
antar budaya konteks untuk  memahami
dan meningkatkan
komunikasi antarbudaya
yang berbeda-beda
Mempertimbangka | Menyajikan pandangan
f dan yang seimbang mengenai
manumiuhlkan permasalahan yang dapat
berbagai perspektl | menimbulkan pertentangan
pendapatl. Memosisikan
orang lain dan budaya yang
berbeda darinya secara
salara, sarla barsedia
memberikan pertaigngan
ketika orang lain berada
dalam situzsi sulit
refleks dan Reflekst terhadap Merefleksikan secara krfis
beranggung penpalaman dampak dar  pengalaman
jawab kebinekaan hidup o lingkungan yand
terhadap beragam terkait dengan
pengalaman perilaky, kepercayaan sera
kebinekaan tindakannya terhadap orang
fain
Menghilangkan Mengkritlkk dan  menolak
starectip dan staraolip sera prasangka
prasangka lentang gambaran identilas

kelompok dan suku bangsa

Pendidikan Lalu Lintas
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DIMENS1

5UB ELEMEN

Dl Akhir Fase E (Kelas X-
All, usia 16-18 tahun)

serta berinisiatif mengajak
orang lain untuk meanolak
sterectip dan prasangka.

Menvelaraskan
perbadaan budaya

Mengetahui tantangan dan
keuntungan hidup dalam
lingkungan dengan budaya
YANG berggam, sera
mamahami pentingnya
kerukunan antar budaya
dalam kehidupan bersama
yang harmoenis

Berkeadilan
Sosial

Aktif membangun
masyarakal yana
inklusif, adil, dan

berketanjutan

Berinisiatil malakukan suatu
tindakan berdasarkan
identifikasi masalah untuk
mempromosikan  keadilan,
keamanan ekononmi,
menopang ekologi  dan
demakrasi samiil
menghindari kerugian
jangka panjang terhadap
manusia, alam  ataupun
masyarakat,

Bemparlisipasi
dalam proses
pengambilan
kepulusan bersama

Berpartisipasi  menentukan
pllihan dan keputusan untulk
kepentingan bersama
melalui  proses  bertukar
pikiran  secara cermal dan
terbuka secara mandiri

Mermahami peran
individu dalam
demokrasi

hemahami konsep hak dan
kewajiban, serla
implikasinya terhadap
ekspresi  dan  perlakunya.
bulai mencar solusi- untuk
dilems terkait konsep hak
dan kewsjibannya

Bergofong
Royong

kolaborasi

Kera sama

Membangun tim dan
mengelola kerasama untuk
mancapai tujuan bersama
sesual dengan target yang
sudah ditentukan.

Komunikasi untuk
mencapai tujuan
bersama

Aktif  menyimak  untuk
memahani dan
menganalisis informast.
gagasarn, emosi,
kalerampilan dan
keprihatinan

disampaikan oleh orang lain
dan kelompok
menggunakan berbagai

simbol dan media secara
efektif, =era menggunakan
barbaga stratedi komunikasi

Pendidikan Lalu Lintas
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DIMENS1

5UB ELEMEN

Dl Akhir Fase E (Kelas X-
All, usia 16-18 tahun)

untuk menyalesaikan
masalah  guna mencapai
berbagai tujuan barsama

Saling-
ketargantung an
positif

Menyelaraskan  kapasitas
kelempok agar para anggota
kelompok  dapat  saling
membaniu salu sama [2in
memenuhi kebutuhan
mereka baik SE0Ara
individual maupun kolekiif.

Koordinasi Soslal

Menyelaraskan dan
menjaga tindakan dirl dan
anggota kelompok  agar
s@sual antara satu dengan
fainnya  serfa  menenma
konsekuensi  tindakannya
dalam rangka mencapai
tujuzan bersama

kepedulian

Tanggap terhadap
ingkungan Sosial

ferhadap
lingkungan sosial  sesua
dengan  funtutan  paran
sosialnya dan berkontribus)
seslual dengan kebuluhan
masyarakat untuk
menghasilkan keadaan yang
lebih baik.

Tanggap

Parsepsi

Melakukan tindakan yang
fepat agar orang lain
merespon  sesuai dengan
yang diharapkan dalam
rangka penyelezaian
pekerjaan dan pencapaian
fujuan,

Berbagi

Berbagi

Mengupayakan mamberi hal
yang dianggap penting dan
berhargs  kepada orang-
orang yvang membutubkan di
masyarakat yang labih luas
(neqgara, dunia).

Mandiri

Pamahaman
din dan
sliuasl yang
dihadapi

Mengenall kualitas
dan minat diri serta
tantangan yang
dihadapi

hMengidentifikasi  kekuatan
dan tantangan-tantangan
vang akan dihadapl pada
kontaks pambalajaran,
sosial dan pekerjaan yang
akan dipilihnya di  masa

depan.

Pendidikan Lalu Lintas
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Menrgembang kan
refleksi diri

Melakukan refleksi lerhadap
umpan balik dari feman,
guru, dan orang dewasa
lainnya, serla informasi-
informasi karir yang akan

| dipilihnya

untuk |




Dl Akhir Fase E (Kelas X-

DIMENS1 ELEMEN SUB ELEMEN XIl, usia 16-18 tahun)
menganalisis  karakteristik
dan  keterampilan  vang
dibutuhkan dalam
menunjang atau
menghambat  karimya  di
masa depan

Fegukasi Dir Fegulasi emaosi Mengendalikan dan

manyesuaikan emosi yang
dirasakannya secara tepat
katika menghadapl situasi

yang menantang dan
menekan pada  konteks
belajar, relasl, dan
pekerjaan
Fenelapan lujuan Mengevaluasz efelktivilas
belajar, prestasi, strateqi pembelajaran
dan digunakannya, serta
pengembangan dirl | menstapkan juan belajar,
gerta rancana prestasi, dan

strategis untuk
mMEencapainya

pangembangan diri sacara
spesiik  dan  merancang
strategl vang sesual untuk
menghadap tantangan-
fantangan yang akan
dihadapi  pada  Konteks
pembelajaran, sosial  dan
pekerjaan yang akan
dipilinnya di masa depan.

Menunjukkan
Inisiatif dan bekeda
secara mandi

Menentukan pricrilas
pricadi, beriniialif mencan
dan mengembangkan
pengetahilian dan
keteramplian yang spesifix
sesual  fujuan  di masa

depan.

Mengembangkan
pengendalian dan
digiplin diri

Malakukan tindakan-
tindakan secara konsisten
guna mencapal Wwjuan karir
dan pengembangan dirinya
di masa depan, seria
berusaha  mencarl dan
melakukan alternatif
tindakan lain yang dapat
dilakukan ketika menamu
hambatan

Percaya dir,
tangguh (resilient),
dan adaptif

Menyvesuaikan dan  mulai
menjalankan rencana dan
strateqi pengembangan
dirinya dengan
mempertimbanakan  minat
dan funtutan pada kontaks
belgjar maupun pekerjaan

Pendidikan Lalu Lintas
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Dl Akhir Fase E (Kelas X-

DIMENSI ELEMEN 5UB ELEMEN Xil, usia 16-18 tahun)
yang akan dijglaninya di
masa depan, sarta barusaha
untuk mengatasi tantangan-

. lantangan yang ditemui |

Bernalar Kritis | mempercleh | Mengajukan Mengajukan  perianyaan

dan pertanyaan untuk menganalisis secara

MEemprosss kritis  permasalahan  vang
infermasi dan kompleks dan abstrak,

_jagasan

Mengidentifikasi, Secara kntis mengklarifikasi

mengklarifikasi, serts menganalisis gagasan

dan mengolah dan informasl yang

Infermasi dan kompleks dan abstrak dari

gagasan berbagai sumber.

Mempnontazkan suaiu

gagasan yang paling relevan

dari hasil karifikasi dan
analisis.
menganalisis | menganalisis dan Menganalisis dan

dan mengevaluasi menoevaluasi penalaran
mengevaluasi | penalaran dan vang digunakannya dalam
penalaran prosedurnya menemukan dan  mencarn
dan solusi serta mengambil
prosedurnya kepulusan
resfleksi Merefleksi dan Menjelaskan alasan untuk
pemikiran dan | mengevaluasi mendukung  pemikirannya
proses pemikirannya dan memikirkan pandangan
berpikir sendiri yang mungkin  berdawanan
dengan pemikirannva dan
mengubah pemikirannya jika
diperlukan
Kreatif menghasilkan | menghasilkan Menghasikan gagasan yang
fagasan yang | gagasan yang Dperagam untuk
ofisinal orisinal mengekspresikan  pikiran
danfatau peErasaannya,
menilal gagasannya, serla
memikirkan segala risikonya
dengan mempertimbangkan
banyak perspektif sepedi
stika dan nilal kemanusiaan
ketika gagasannya
direalizasikan
menghasilkan | menghasilkan Mengeksplorasi dan
karya dan karya dan lindakan | mengekspresikan  pikiran
lindakan vang | vang orsinal danfatau peErasaannya
original dalam bantuk karya
danfatau findakan, seria

mengevaluasinga

dan  mempertimbangkan
dampak dan risikonya bagi
din dan  lingkungannya
dangan menggunakan

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASMEMAEK Kelas X




Di Akhir Fase E (Kelas X-
; DIMENSI ELEMEN S5UB ELEMEN XIl, usia 16-18 tahun)
berbagai perspelktf
[ miamiliki memiliki keluwesan @ Berekspearimen dengan
keluwesan barpikir dalam berbagai pilihan secara
berpikir datam | mencan allernatif kreatil untuk memodifikasi
mencari &0lUsEl qgagasan  sesual  dengan
alternatif parmasalahan perubahan situasi
aolus
parmasalaha
n

F. Contoh Implementasi Pendidikan Lalu Lintas melalui Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila
MODUL PROJEK

Temes - Bangunlah Jiwa dan Raganya
Subtema : Tertib barlaly Lintas di Jatan Raya
Projek ! Melakukan peneliian dan mendiskusikan kasus-kasus
pelanggaran-pelanggaran warga negara dalam Berlaiu
Lintas
Kelas 4|
Jurniah Jam : 18 Jam Pelajaran
Oimensi PPP : Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mufia, bergotong-royong.bernalar kritis
dan Kreaatif.
Tujuan : Menguatkan kesadaran dan keteramplian peserta didik
dalam memslinara kesehatan fisik dan mantal pada saat
berlalu lintas

Deskripsi singkat Projek

Tertib berlalu lintas adalah perilaku yvang mencerminkan sikap disiplin dalam
penggunaan lalu lintas sehingga dapat tercipta situasi yvang lancar, tertib dan aman.
Terlib berlalu lintas berartl menaall  peraturan yang sesual dengan ketenluan yang
beriaku pada sast berkendara atau mengemudikan kendaran,

Pamarintah telah menetapkan Undang_undang Momor 22 Tahun 2009 sebagai
dasar tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jafan yang dimaksud dengan Lalu Lintas
adalah gerak kendaraan dan orang di Ruang Lalu Lintas Jalan. Adapun lwjuan dan
adalah untuk membina dan menyelenagarakan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang
aman, selamat, tertib, dan lancar.

Meskipun Undang-undang lersebul telah o elapkan, lelapl masih saja teradi
pelanggaran lalu lintas yang di lakukan oleh pangguna jalan. Hal ini dapat di lihat dari
data- data yang di sampaikan Korlantas Polri, balwa masih ingginya kecelakaan |alu
lintzs di jalan raya yang di sebabkan pelanggaran rambu-rambu lalu lintas dan akikat
ketidaktertiban dalam menggunakan jalan.

Lipaya preverlif umtuk mencegah tededinya pelanpgaran &l lintas adalah
serangkaian tindakan wyang dilakukan secara terencana dan berkelanjuian untuk
mangurangi atau menghilangkan faktor-faktor risike yang dapal menyebabkan
terjadinya pelanggaran lalu linlas dan  kecelakaan. Tujuannya adalah  untuk
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap aturan lalu lintas, sera
mianciptakan lingkungan jalan yang lebih aman bagi pengguna jalan

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASME/MAK Kelas X



Pertanyaan Pemantik
1. Bagaimanakah pemahaman peseda didik {entang ketertiban dalam berlaiu lintas 7

2, Apakah peserta didik mengelabul tentang Aturan dan sanksi bagi pelanggaran
aturan fersebut 7

Penjabaran Dimensi Profil Pelajar Pancasila

| Beriman,berlakwa
kapada Tuhan

Yang Maha Esa akhlak Melaksanakan  Hak | Menggunakan hak
barnagara dan Kewajiban | dan melaksanakan
sebagal Warga | kewajiban
MNegara Indoresia kewarganegaraan
dan terbiasa
mendahulukan

kepentingan umum
di alas kepentingan
pribadi sabagai

wiljud dari

keimanannya

kepada Tuhan YME
Bergotong royong Kolaborasi Kerja sama Membangun tim

dan mengealola
kerasama  untuk
mencapal tujuan
barsama SE5UA|
dengan target vang

sudah ditentukan,
Komunikasi untik | Adetif manylimak
mencapai fujuan | untuk  memahami
berzama dan  menaganalisis

informasl, gagasan,
amosi, keterampilan
dan  keprihatinan
yang disampaikan
oleh orang lain dan
kelompok
menggunakan
berbagal simbel dan
media sECans
efektif, serta
menggunakan
bBerbagal  strategi
komunikasi  untuk
menyelesaikan
masalah quna
mencapai berbagai
tujuan bersama

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASMEMAEK Kelas X



Barnalar Krtis Memperoleh Mangidentifikasi, Secara kritis
dan mangklarifikasi mengklarifikasi
Memproses dan mengolah | serta
informasi dan | informasi dan | menganalisiz
gagasan gagasan gagasan dan

informast  yang
kompleks dan
abstrak dari
berbagai sumber
Memprioritaskan
sualu  gagasan
wang paling
ralevan dari hasil
klarifikasi dan
analisis.

Hreatif menghasikan menghasilkan karya | Mengeksplorasi dan
karya dan | dan tindakan vyang | mengekspresikan
tindakan yang | orsinal pikiran daniatau
arisinal paeraszannya dalam

bentulk karya
dan/atau  tindakan,
sarta
mengevaluasinya

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASME/MAK Kelas X




ALUR AKTIVITAS 1
Tujuan : Peserta didik diharapkan mendapatkan pengetahuan awal mengenal faktor-fakior
pelanggaran Lalu Lintas

FERSIAFAN

W

Peserta didik dan Guru menyampaikan salam

Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulai pelajaran

Gurd mengecek kehadiran peserta didik dan mengkondisikan
pesera didik seperti pembentukan kelempok kega

FELAKZAMNAAN

Peserta didik membentuk kelompok berdasarkan kegemaran
alay latar belakang yang berbeda supaya terdapat kelompok
kerja yang merata secara kemampuan dibawah bimbingan gury
Peserta didik membaca dan memahami gambaran teknizs Modul
Projek vang difasilitssi oleh guru

Guru memberikan kegiatan awal berupa dala labsl tentang
kecelakaan talulintas

Peserta didik melihal data tersebut dan mendiskusikan fakior-
faklor penyebab lecslakaan Lalu Lintas lersebut

Guru  memberikan  gambaran aktivitas  selanjutnya  yaitu
melakukan pengamatan kecelakaan lalu lintas di lingkungan
sekilar

FENUTLUP

. Guru dan Peserta didik melakukan Konfirmasi  mengenai

pertanyaan-pertanyaan pada lembar penialaian awal

. Gury dan pesera didik melakukan refleksi dengan memberikan

apresiasl dan menginformasikan  kegiatan tahapan projek
selanjutnya

3. Menutup pertermuan dengan doa dan salam

Pendidikan Lalu Lintas

Pada SMAMASMIIMAK Kelas Xl




Penilaian awal mengenai Kecelakaan Lalu lintas

Mama

Kelas

HKelompok S R e R R S R S S e e T

Sebelum memulal projek, yuk kKenall apa it Kecelakaan Lalilintas dengan menjawab
perianyaan-parianyaan berikut!

3. Jika kecelakaan lalu lintas berkaitan denpan membahayakan din sendiri dan orang lain,
bagaimana cara mencegahnya, lalu bagaimana pendapatmu lentang video berikut ini 7

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASME/MAK Kelas X



ALUR AKTIVITAS 2

Tujuan ; Peserta didik diharapkan mencarn akar masalah kasus-kasus pelanggaran lalu lintas

PERSIAPAN

PELAKSANAAN

EAF: I

Peserla didik dan Guru menyampaikan salam

Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulal pelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mengkondisikan
pesera didik

. Gurg meminta pesera didik untuk berdiskus! menindaklanjuti

terkail hasil pengisian jumal pengamatan pada akfivitas
sebelumnya

Gurs meminta siswa untuk mengeksplorasi dampak  dan
penyebab kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada tempat yang
diamati dapat melalui studi literatur dan wawancara dengan
pihak lerkait

Formal pertanyaan atau format wawancara di setujui oleh Guru,
Peserta didik menuliskan hasil identifikasi pada lembar
identifikasi {terlampir)

PENUTUP

1. Membernkan apresiasi dan  menginformasikan  kegiaian
tahapan projek salanjuinya
2, Menutup perfemuan dengan doa dan salam

Pendidikan Lalu Lintas

Pada SMAMASMIIMAK Kelas Xl




Yuk cari tahu penyebab yang membuat masalah pada situasi yang kamu amatil

Kelompak/Anagota Bk L B A AT P A e e
Petunjuk pengisian !
1. Uraian informasi memuat masalah yvang ditemukan berdasarkan pengamatan langsung

2, Bilahkan carl infonmasi tentang penyebab dan masalah yang imbul berdasarkan sumber
yang rafevan

3. Sumber Informasi dapal diperoleh dan internet, warga sekitar, kepolisian, Dinas
perhubungan dan sumbsr lain yang mungkin bisa didapat

4. Teknik pengambilan informasi adalah cara pengambilan data dar sumber inforamasi
dapat berupa studi literatur, wawancara dll

Uralan informasi Teknik
Mo | Sumber informasi penagambilan

Masalah Penyebab informasi

%]

dsl

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASME/MAK Kelas X



ALUR AKTIVITAS 3

Tujuan nd1sku51kan hasil pengamatan langsung dan jdentifikasi masalah menjadi
gagasan Ten 5 dalam bentulk essay tertulls, video, infografis, presentasi
di..

1. Pesera didik dan Guru menyampaikan salam

PERSIAPAN 2. Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulai pelajaran
3 Guru mengecek kehadiran pesera didik dan meminta
untuk duduk perkelompok

1. Guru meminta peserta didik unfuk duduk berkelompok

2 Guru member arahan bahwa tiap kelompok harus
membual laporan hasil pengamatan dan  identifikasi
masalah

A Gury member contoh bentuk laporan seperi bentuk

RELARSANAMN essay lerlulis, video, infografls, PRT prasentasi dil_.
4. Pesera didik menyusun hasil pengamatan dan identifikasi
masalah dalam bentuk yang beragam
5 Guru melakukan penilaian lzrhadap bentuk laparan hasil
opseryasi
PEMUTUP 1. Memberikan apresiasi dan menginformasikan kegiatan

tahapan projek sefanjutnya
. Menulup pertemuan dengan doa dan salam

b

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMA/SMEMAK Kelas XII



ALUR AKTIVITAS 4

Asesmen formatifl 1
Tujuan ; Peserta didik mempresentasikan gagasan jek

1. Peserla didik dan Guru menyampaikan salam

PERSIAPAN 2 Peserta didik dan Guru berdoa uniuk memulai pelajaran

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta
untuk duduk perkelompok

1. Peserta didik diberikan kesempalan untuk mefakukan
presentasi,
2. Guru memberikan penjelasan mengenai  ieknis
pelaksanaan presentasi seperli pembagian sesi menjadi
sesi presentasi dan sesi tanya jawab
PELAKSANAAN 3. Tiap kelompok melakukan presentasi gagasan teniang
projeknya dan pendidik membimbing [alannya diskus]
tanya jawab
4. Guru melakukan penilaian terhadap kelompok yang
prasenias (formal penilaian tedampir)

PENLITUP 1. Guru maminta pesera didik untuk melakukan panilaian
diri {format penilaian terampir)

2. Guru beserta peserta didik melakukan refleksi dan
merangkum hasil presentasi selurubh kelempok

3. Guru membenkan apresiasi dan  menginformasikan
kegiatan tahapan projek selanjutnya

4. Maenutup pertemuan dengan doa dan salam

Catatan; projek tekhnologi efektifitas pemanfaat tekhnologi dalam bidang lalu lintas
untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam berlalu lintas

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASME/MAK Kelas X



Asesmen penilaian presentasi gagasan

Subelemen vang dinilai © Bersmpati kepada orang lain

NO

INDIKATOR

KATEGORI

YA

TIDAK

Sigwa menyadar babwa UU Lalu lintas perlu
dipatuhi

2

Siswa dapal mengajukan gagasan (SolUsi) yang
dimodifikasi tentang permasalahan terkait dengan
kecelakaan lalu ntas

Siswa dapat mengajukan gagasan (solusi) yang
onginal tenlang permasalahan terkail dengan
kecelakaan lalu lintas

Siswa dapat mengajukan gagasan (solusi) yang
ariginal lebih dari 1 solusi lentang permasalahan
terkait dengan kecelakaan lalu lintas

Keterangan Kategon :

MB { MULAI BERKEMBANG) = jika hanya nomer 1 yang terpenuhi

3B ( SUDAH BERKEMBANG) = Jika nomer 1 dan 2 yvang terpenuhi
BEH (BERKEMBANG SESUAI HARAPAM) = Jika nomor 1 dan 3 vang terpenuhi
SAB (SANGAT BERKEMBAMG) = Jika nomor 1 dan 4 yvang terpanuhi

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASMEMAEK Kelas X




Asesmen diri kegiatan projek

Subelemen yana dinilai . Komunikas! entuk mencapal tujuan bersama

Penilaian ini berjudul Peranki! vang dibuat untuk mengetahui kontribusi fiap peserta didik
salama berkelompok. Karena penilaian ini berkaitan dengan rubrik obsarvasi sikap yang
bersifat ohjekiil, maka Guru hendaknya menjelaskan terebih dahulu tujuan dar penilaian diri
ini. Apasaja kompetensl vang akan dinilai, kemudian indikator yang diukur,

Fada akhir rangkaian projek, Guru memengisl lembar observasi fasilitator

Calatan

1. Peranyaan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
2. Penilaian dapat menggunakan media lain seperli di cetak pada kertas
3. Guru dapat menentukan aturan penilalan

kepada angoola |gin dalam kelompok dalam memenuhi
tujuan kelompaok

KATEGCRI

NO INDIKATOR YA | TIDAK
1 Siswa menyadarn bahwa pelaksanaan projek

mermbutuhkan crang lain
2 Sizwa menyadari bahwa sefiap anggota kelompok

mermiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing
3 Siswa dapat menyelaraskan kemampuzn setisp

anggola kelompok uniuk mencspal Wuan bersama
4 Siswa dapal saling berbagi kemampuan/kapasitasnya

Keterangan Kategori |

ME = jika hanya nomor 1 yang terpenuhi
5B = Jika nomar 1 dan 2 yvang terpenuhi
BEH = Jika nomar 1 dan 3 yang terpenuhi
SAB = Jika nomaor 1 dan 4 yang terpenuhi

Pendidikan Lalu Lintas

Pada SMA/MA/SME/MAK Kelas Xl




Aku siap beraksi

PERSIAPAN

Tujuan - Peserta didik melakukan aksi nyata

L0 P

=

ALUR AKTIVITAS S

Paserta didik dan Guru menyampaikan salam

Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulal pelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta uniuk
duduk perkelompok

Guru meminta pesera didik untuk meninjau ulang hasil gagasan
pada tahap ssbalumnya

PELAKSANAAN

. Buru meminta satiap kelompok untuk berdiskusi manentukan

bentuk aksi nyata yang akan dilakukan

Gure dapat memben gambaran bentuk aksi nyata yang akan
dilakukan, Membuat kampanye tentang gagasan untuk lerib
barlalu  lintas melalui pesan-pesan yang di buat melaly
pemanfatan tekhnoloai

Tiap kelompok mambual penielasan singkal manaenal alasan
pemilihan aksi nyata tersebut

Guru meminta giswa untuk mengisi jurnal aku siap beraksil
untuk mengetaul  jacdwal kegiatan yang akan  dilakukan
kelompok! (terlampir)

Feserta didik melakukan aksi nyata yang telah ditentukan
sasual dengan jadwal kegatan yang disusun

PENUTUPR

. Pendidik memberkan apresiasl  dan  menginformasikan

kegiatan tahapan projek selanjuinya
Menutup pertemuan dengan doa dan salam

Pendidikan Lalu Lintas

Pada SMAMASMIIMAK Kelas Xl




Jurnal aku siap beraksi!

Judul aksi nyata
Bentuk aksi nyata

Lokasi pelaksanasn

Lengkapi kolem pertanyaan pada tabel dibawah ini!

Fetunjuk pengisian

1,

Deskrips] kegiatan adalah rincian tahapan-tahapan yang dilakukan, seperi tahap

persiapan, pelaksanaan, dll

Wakiu pelaksanaan adalah keterangan tanagal dilaksanakan kegiatan
Keterangan dapat diisi dengan Informasi tentang keterlaksanaan kegiatan projek.

NO

DESKRISI KEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN

KETERLAKSANAN

YA TIDAK

i-n-r.aw—-

Pendidikan Lalu Lintas

Pada SMA/MA/SME/MAK Kelas Xl



Ayo cek aksimu ! _
Tujuan ; Peserta didik melakukan presentasi aksi nyata vang telah dilaksanakan

ALUR AKTIVITAS 6

PERSIAPAN

PELAKSANAAN

od oo

Peserta didik dan Guru menyampaikan salam

Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulal pelajaran
Guru mangecek kehadiran peserta didik dan memints untuk
duduk perkelompok

Urutan presentasl tlap kelompok dapat dilakukan dengan
kemufakatan atau diundi

Gure menjelazkan teknis pelaksanaan presentasi seperi
pembagian menjadi sesi presentasi dan sesi tanya jawab

. Tiap kelompok melakukan presentasi hasil aksi nyaia yvang

telah dilaksanakan

PEMUTUP

. Gure beserta peserda didik melakukan refieksi  dan

merangkum hasil presantasi selureh kelompok

. Gure meamberikan apresiasi dan menginformasikan keglatan

tahapan projek selanjutnya

. Menutup pertermuan dengan doa dan salam

Pendidikan Lalu Lintas

Pada SMAMASMIIMAK Kelas Xl




Subsleman yang dinilai :

Asesmen kegiatan aksi nyata

gagasan
Data dari hasil cbservasi dan prasentasi peserta didik

Mengidentifikasi, mengklarifikasi dan mengolah informasi dan

NO

INDIKATOR

KATEGORI

YA | TIDAK

i

| Biswa mampu mengidentifikasi masalah kecelakaan

laiu lintas dan melakukan minimal satu kegiatan konkret
yvang dapsl dilakukan untuk menghindan terjadinga
kecelakaan Lalu lintas

Siswa mampu mengidentifikast masalah kecelakaan
lalu lintas dan melakukan lebih dari satu kegiatan
konkret wyang dapat dilakukan untuk menghindar
teradinya kecelakaan falu lintas

Siswa mampu mengidentifikasi masalah kecelakaan
lalu lintas dan melakukan leblh darl salu kegiatan
konkret wang dapat dilakukan untuk menghindari
kecelakaan lalu lintas serta mengajak teman satu
sekolah untuk melakukan hal yang sama

Sigwa mampu mengidentifikasi masalah kecelakaan
falu linta dan malakukan lebih dar satu kegiatan konkret
vang dapat dilakukan untuk menghindar kecelakaan
lafu linta serfa mengajak masyarakat untuk melakukan
hal yvang sama

Keterangan Kategor ;

MBE = jika hanya nomor 1 yang terpanuhi
SB = Jika nomor 1 dan 2 yang terpenuhi
BSH = Jlka nomar 1 dan 3 yang lerpenuhi
S4B = Jika nomor 1 dan 4 yang terpenuhl

Pendidikan Lalu Lintas

Pada SMA/MA/SME/MAK Kelas Xl




ALUR AKTIVITAS 7
Sempumakan Aksimu |
Tujuan : Peseria didik melakukan diskusi atas hasil karya yang dibuat, untuk diperbaiki jika
ada usulan vang menyempumakan

1. Peszerla didik dan Gura menyampaikan salam

PERSIAPAMN 2. Peserta didik dan Guru berdoa untuk mamulai pelajaran

3. Guru mengecek kehadiran pesera didik dan meminta
untuk duduk perkelompaok

1. Gurg menginformasikan pada lahapan int, peserta didik
melakukan umpan balik terhadap bantuk projek.

2. Guru memberikan penjelasan mengenai teknis umpan
balik, dimana btap Kelompok saling menilai {formal
penilzian umpan balik tedampir)

FELAKSANAAN 3. Tiap kelompok melakukan umpan balik dibimbing oleh
Guru
4, Guru meminta pasara didik uptuk menindak Enjut hasil
umpan balik dan memerksa pada perfemuan
selanjutnya
PENLTUP 1. Guru beserla peserta didik melakukan refieksi dan

mearanghkum hasil umpan balik seluruh kefompok

2. Gumn memberikan apresiasi dan  menginformasikan
kegiatan tahapan projek selanjuinya

3. Menutup pertemuan dengan doz dan salam

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASMEMAEK Kelas X



ALUR AKTIVITAS 8
Yo sebarkan Aksimu !

Tujuan : Peserta didik menyvebarkan hasil aksi nyata malaiul media sosial atau tempat umum

1. Peserta didik dan Guru manyampaikan salam

PERSIAPAN 2. Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulai pelajaran

3 Guru mengecek kehadiran peseria didik dan meminta
untuk duduk perkelampok

1. Peserta didik membuat desain kampanye aksi nyata
yang telah dilakukan

2 Tiap kelompok berdiskusi dan Guru menanyakan alasan
pemilihan media kampanya.

3. Guru memberkan penjelasan mengenal teknis
kampanye, dapal dilakukan seperll seminar, edukasi

PELAKSANAAN melalui media sosial atau tempal umum (poster atay
pamflet)

4 Peserla didik meminta umpan ballk kepada Guru terkait
media kampanye vang tefah dibuat

5. Pesera didik menyusun strategi untuk kampanye dan
melakukan kampanye sesuai dengan strategi yang telah
dibuatnya

PENUTUP 1. Guru beserta peserta didik melakukan refleksi dan
merangkum bentuk kampanye tiap kelompok

2, Guru memberikan apresiasi dan  menginformasikan
kegiatan tahapan projek selanjuinya

3. Menutup perternuan dengan doa dan salam

Pendidikan Lalu Lintas
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Formal umpsn balik media edukasi Kepatuhan Barlalu Lintas

Ma Elemean

Aspek

Kategari

Ya Tidak

Catatan
umpan balik

1 Froduk

Judul dan kalimal menarik
untuk dibaca, wama
mencoick, dan terdapat

aksesons yang menarik

Terdapat  ajakan  untuk
berbuat, atau larangan uniuk
mernghindari

2 Proses

Melalul ujl kelerbacaan dan
menernma  masukan  untuk
memparbaiki

3 Pengarganisasian

Membentuk satuan  tugas
alau kelompok yang akan
membantu keteriiban baralu
linlas

Pendidikan Lalu Lintas

Pada SMAMASMIIMAK Kelas Xl




ALUR AKTIVITAS 9
Pengaruh Aksimu !
Tujuan : Peserta didik melakukan refleksi terkait dampak kampanye edukasi Kepatuhan
Terlib Berlalu lintas berdasarkan projek yang telah dilakukan

1. Peserla didik dan Guru menyampaikan salam

FERSIAPAN Z. Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulai pelajaran

3. Gurue mengecek kehadiran peserta didik dan meminta
untuk duduk perkeiompok

1.  Pesera didik mempresentasikan dampak darf kegiatan
kampanye Kepatuhan Tertib Beralu lintas berdasarkan
data yang diambil dari media =sosial atau cbservasi
secara langsung

2. Peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh tahapan
kegiatan projek

3. Gure memberkan penjalasan mengenal feknls kegiatan
refleksi

4.  Tiap kelompok diminta untuk melakukan analisis, dan
evaluasi terhadap karya yang lelah dibuat

FELAKSANAAN

PEMLUTUP 1. Gumi memberikan aprasiasi dan  menginformasikan
kegiatan tahapan projek selanjutnya yaitu preseniasi
akhir

2. Menulup perlernuan dengan doa dan salam

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASME/MAK Kelas X



Asesmen penilaian edukasi Kepatuhan Berlalu lintas
Subelemen yang dinilai - menghasilkan karya dan lindakan yana orisinal

MO

INDIKATOR

YA TIDAK

Siswa menghasilkan gagasan dan tindakan orsinal
terkait kampanys

Slewa mengkritisi karya dan tindakan kKampanye yang
dilakukan

Slswa mengevaluasl minimal 2 dampak dan risiko
kampanye Kepatuhan tertib berfalu lintas bagl din dan

masyarakat

Siswa mengevaluasi lebih dan 2 dampak dan risiko
kampanye Kepatuhan terlib berlaiu lintas bagi din dan
masyarakal

Meteranaan Katsgorl ;

MEB = jika hanya nomer 1 terpanuhi

5B = Jika nomor 1 dan 2 terpenuhi
BSH = Jika nomor 1, 2, dan 3 terpenuhi
SAB = Jika nomor 1, £, dan 4 terpenubi

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASMEMAEK Kelas X
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BAB IV
PENDIDIKAN LALU LINTAS DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER

Pendidikan lalu lintas dapat dilakukan sekaligus discsialisasikan melalui berbagai
kegiatan ekstra kunkuler mizainya petatihan di kepramukaan, yang mengarah pada
p=numbuban kesadaran kepada siswa agar bisa menjaga dirinya dar berbagai tindakan
tidak terpuji, seperti melanggar aturan berlalu lintas (berkendaraan sepeda molor tanpa
surat-sural; tanpa helm: menyeberang sembarangan) tidak berdisipilin diri, tidak
bertanggungjawab, dan tidak menghargai atau tidak peduli pada keadaan orang lain.

Peraturan Menten Pendidikan dan Kebudayaan (Pemendikbud ) Nomor 63 tabun 2014
menyatakan, bahwa Pendidikan Kepramukaan dilaksanakan sebagal  Kegiatan
Ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan menengah yang harus diikuti oleh seluruh
peseria didik. _

T T e o |l 1

Eamba.1 . Siswa SMA/MA/SMK/MAK Menggunakan Seragam Pramuka

Pendidikan Kepramukaan dijadikan kedistan ekstrakuler wajib dengan tujuan untuk
menginternalisasikan nilai ketuhanan, kebudayaan, kepamimpinan, kebersamaan, sosial,
kecintaan alam, dan kemandirian pada peserta didik. Hal ini dikarenakan Pendidikan
Kepramukaan berisl perpaduan proses pangembangan nilai sikap dan keterampilan.
Pendidikan Kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian, kacakapan hidup, dan
gkhlak mulia pramuka melalul penghayatan dan pengamalan nilai nilai kepramukaan.

A. HKegiatan kepramukaan melalui saka Bhayangkara
1. Kegiatan Dan Sarana
«  Sifat dan ruang lingkup kegiatan

a) Kegiatan Saka Bhayangkara yang memiliki penagetahuan dan keterampilan
di bidang Kebhayangkaraan sehingga memiliki sikap dan perilaku sesuai
dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metods Kepramukaan serta Sislem
Among.

b) Kebhayangkaraan secara umum.

¢} Kamtibmas yang diterapkan dalam kesglatan Krida,

d) Bakti kepada masyarakat, bangsa dan Megara dalam rangka menumbuhkan
rasa pengabdian secara nyata dan produktif atas dasar kesadaran serts
kemauan sendirl secara swakarsa, swadaya dan swasembada,

Pendidikan Lalu Lintas
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» Benluk dan macam kegiatan

a} Latihan Saka Bhayangkara secara berkala dilaksanakan di luar latihan
gugusdepan,

b} Perkemahan Bakli Saka Bhayangkara disingkat Pertikara yaitu perkemahan
yang diikuti oleh anggola Saka Bhayanakara dalam rangka membaktikan din
kepada masyarakat yang diisi dengan kegiatan bakti Saka Bhayangkara,
dalam rangka ikul sera berlanggung jawab memelihara, membina,
menciptakan dan mengembangkan suasana aman dan tertib dikalangan
masyarakat sesuai dengan bekal pangetahuan dan kemampuan yang ada
pada dirinya, misalnya: kegiatan Lalu Lintas, pencegahan dan
penangguiangan bencana alam, keamanan dan ketertiban masyarakal dan
pengamanan tempat kejadian perkara,

c) Lomba Saka Bhayangkara disingkat Lokabhara yaitu kegiatan lomba yang
dilkuli oleh para anggola Saka Bhayangkara dalam rangka memperagakan
kemampuan pengatahuan, hasil kegiatan, keterampilan dan kecakapan
Saka Bhayanghara.

d} Perkemahan Antar Saka disingkal Peran Saka yaitu kegialan yang dilkuti
aleh barbagal macam Saka (lebih dan salu Saka) dalam rangka bertukar
pengetahuan dan pengalaman,

e} Kegiatan berkala yang dilaksanakan dalam menghadapi kejadian-kejadian
penting terentu, misalnya: Hari Besar MNasional, Hari Pramuka, Han
Bhayangkara, Hari TNI dan lain sebagainya.

«  Tingkat kegiatan

a} Latihan Saka Bhayangkara dilaksanakan di tingkat ranting dengan dipimpin
oleh Dewan Saka Bhayangkara, serta didampingi oleh Pamong Saka
Bhayangkara dan Instrukiur Saka Bhayangkara.

b} Perkemahan Bakli Saka Bhayvangkara diselenagarakan di tingkat Cabang,
Daerah dan Masional sekurang-kurangnya sekali dalam satu masa bakh
yang bersangkutan.

¢l Lomba Saka Bhayanogkara diselenggarakan di tingkat Cabang, Daerah dan
Masional, dengan ketentuan waktu;

13 Tingkatl Cabang sekali dalam 3 {tiga) tahun;
2) Tingkat Daerah sekali dalam 4 (empat) tahun;
3) Tingkat Mazional sekali dalam & {lima) tahun,

d} Perkemahan Antar Saka diselenggarakan di tingkal Cabang, Dasrah dan
Masional, yang penyelenagaraanya sesual dengan kepentingannya,

e} Kegiatan berkala dilaksanakan di tingkat Ranting, Cabang, Daerah dan
Masional, sesuai dengan kepentingannya.

«  Sarana

a) Tersediannya sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan Saka
Bhayangkara,

B}  Saka Bhayanakara harus dapal memanfaatkan sarana dan prasarana vang
tersedia di lokasi kegiatan.

o) Dengan bantusn Majelis Pembimbing Saka Bhayangkara, Kwarlic dan
Pimpinan Saka Bhayangkara vyana bersangkutan, Pamong  Saka
Bhayangkara beserta Instruktur Saka Bhayangkara mengusahakan adanya
sarana yang memadai, baik dalam jumiah maupun mulu.

Pendidikan Lalu Lintas
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2. Musyawarah Dan Rapat
¢« Nusyawarah

a. Musyawarah :

1) Musyawarah Saka Bhayangkara merupakan suatu forum atau tempat
pertemuan  para  anggola Saka  Bhayangkara, guna  membahas
perkembangan Saka Bhayangkara dalam periode tertentu dan memilih
Dewan Saka Bhayangkara.

2) Hasil Musyawarah Saka Bhayangkara menjadi bahan rujukan bagl Dewan
Saka Bhayangkara, Pimpinan Saka Bhayangkara dan Kwarlir Cabang
dalam merencanakan penyelenggaraan kegiatan Saka Bhayangkara.

b. Peserta Musyawarah Saka Bhayangkara adalah :

1) Anggota Saka Bhayangkara,

2) Pemimpin dan Wakil Pemimpin Krida Saka Bhayangkara;

3) Dewan Saka Bhayangkara.

. Penasehal Musyawarah Saka Bhayvangkara adalah ;

1) Majalis Pembimbing Saka Bhayangkara,

2) Famong Saka Bhayangkara;

3 Instrukiur Saks Bhavangkara.,

d. Acara Musyawarah Saka Bhayangkara :

1) Laporan peranggungjawaban  pelaksanaan tugas Dewan Sakas
Bhayangkara yang lama;

2) Laporan pertanggungjawaban keuangan,

3) Usulan Rencana Kerja masa bakti berikutnya;

4) Pemilihan Dewan Saka Bhayvangkara masa bakti berkutnya.

e, Pimpinan Musyawarah Saka Bhayvangkara :

1) Pimpinan Sementara Musyawarah Saka Bhayangkara dipimpin oleh Ketua
Drewan Saka Bhayangkara atau anggola Dewan Saka Bhayangkara yang
telah mendapat mandal darl Ketua Dewan Saka Bhayvangkara.

2) Pimpinan Musyawarah dipilih cleh peserla melalui musyawarah dan
mufakat.

f. Wakiu Musyawarah Saka Bhavangkara :

Musyawarah Saka Bhayangkara dilaksanakan 1 {satu)} bulan sebelum
berakhimya masa bakti Dewan Saka Bhayangkara.
« Rapat Kerja

a. Rapat Kera Saka Bhayangkara dihadin oleh Dewan Saka Bhayangkara,
Pemimpin Krida, Wakil Pemimpin Krida, Pamaong Saka Bhavangkara, Instrukiur
Saka Bhayangkara, Majelis Pembimbing (Mabi) Saka Bhayangkara dengan
mengundang Pimpinan Saka Bhayangkara Tingkat Cabang sebagai nara
sumber.

b, Rapat Kerja Saka Bhayangkara dipimpin oleh Dewan Saka Bhayanagkara,

c. Rapat Kerja Saka Bhayangkara membahas ;

1} Laperan pelaksanaan Program Kerja tahun latu;

2} Laporan perlanggunagjawaban keuangan;
3} Ewvaluasi
4} Program Kerja lahun mandatang.

d, Hazill Rapat Kerja Saka Bhayanokara dilaporkan Kepada Pimpinan Saka,
selanjutnya cleh Pimpinan Saka diajukan kepada Kwartirnya sebagai usulan
kegiatan Saka Bhayangkara untuk mendapatkan pengesahan sebagal
Program Kwarlir vang bersangkutan,

« Rapat Koordinasi
Fimpinan Saka Bhayangkara Tingkat Masional danfatau Pimpinan Saka

Pendidikan Lalu Lintas
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Bhayangkara Tingkat Daerah secara berkala menyelenggarakan Rapat
Koordinasi uniuk membahas kinerja, kegialan dan pengembangan Saka
Bhayangkara.

3. Administrasi Saka

a} Pelaksanaan adminisirasi Saka Bhayangkara berpedoman pada petunjuk
penyelenggaraan sistem administrasi dalam Gerakan Pramuka vang mencakup
Sisten  Administrasi  Kwartic  (Sismintir) dan  Sistern  Administrasi  Satoan
{Siaminsat),

b} Pimpinan Saka Bhayangkara dapat membuat stepel dan kop surat Saka
Bhayangkara alas perselejuan  dar kwartic yang  bersangkutan  dan
menyelenggarakan administrasi surat-menyural |

4. Sanggar Bakti
a) Untuk pertermnuan, kegiatan, latihan, pangkalan untuk melaksanakan bakti dan
tempat penyimpanan inventars dan dokumentasl, perlo adanyva sarana yaitu
Sanggar Bakli Saka Bhayangkara.
b) Sangoar Bakti Saka Bhayangkara adalah tempat yang digunakan oleh anggota-
anggota Saka Bhayangkara untuk mengadakan kegiatan dan/atau pertemuan
Saka Bhayangkara.

B. Tujuan Pramuka Saka Bhayangkara

Mendidik dan menumbuh kembangkan pengertian. pemahaman, dan kesadaran
pada peraluran perundang-undangan lalu lintas sehingga dikemudian hari akan menjadi
generas yang memilki pengetabuan dan disiplin serta mempunyal keperdulian
terhadap keamanan, keterfiban, keselamatan dan kelancaran !alu lintas guna
mewujudkan keperdulian sebagai Pramuka Saka Bhayangkara kridalantas terhadap lalu
lintas yang perlu kerjasama untuk pembinaan dalam kelompok masyarakat, pelajar,
pemudal pemudi yang terorgapisic secara baik dalam suatu wadah yang disebut
Pramuka Saka Bhayangkara kridalantas.

Adapun Tujuan dibentuknya Pramuka Saka Bhayangkara kridalantas adalahb
untuk mewujudkan kader-kader bangsa vang memiliki akhlak dan moral sada jiwa
Pancasila guna kut sera berfanggung jawab terhadap keamanan dan ketertiban
masyarakat sera keselamatan, Kelancaran lalu  lintas  melalul  pendidikan
kebhayangkaraan didalam Gerakan Pramuka pada Krida Lantas.

C. Peran Pramuka Saka Bhayangkara
1. Meningkalkan kesadaran dan tanggung jawab anggola Pramuka terhadap
keamanan dan pariahanan negara.
2. Meningkatkan keterampilan dan kermmampuan anggoia Pramuka di bidang kearmanan
dan pertahanan negara.
3. Memberikan kontribusi posiif dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat
di lingkungan sekitarmya.
4, Meningkatkan kerjasama antara Pramuka dengan Polrl dan lembaga terkall lainnya
dalam tugas-tugas keamanan dan periahanan negara.
Dengan menjalankan lugas dan peran cabang Kepramukaan ini dengan baik, tentu
seliap angoota dapatl membenkan manfaal yang besar bagl masvarakat dan bangsa
Indonesia,
6. Selain itu, setiap anggota juga diharapkan dapat menjadi contoh dan teladan bagi
generasi muda lainnys dalam menjaga kKeamanan dan keterliban masyarakat sera
mengambangkan kemampuan di bidang keamanan dan pertahanan negara,

(]
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D. Peran Pramuka Saka Bhayangkara Dalam Lalu Lintas

Gambar 4.2, Siswa Pramuka membantu alur lalu lintas
Sumber : https:/fkaryabakti pramuka. orid

Tupuan dibentuknya Pramuka Saka Bhavangkara kridalantas adalah untuk
mewujudkan kader-kader bangsa yang memiliki akhlak dan moral serta jiwa Pancasila
guna ikut serta bertanggung jawab lerhadap keamanan dan ketertiban masyarakat serta
keselamatan. Kelancaran lalu lintas melalul pendidikan kebhayangkaraan didalam
Gerakan Pramuka pada Krida Lantas,

Tugas Saka Bhayanghkara dalam Lalu Lintas antara lain ;

1. Menvebrangkan para siswal siswi dijalur jalan pada saat padat lalu lintas dengan
aman. Juga dapat

2. Menangani penanganan lingkat pertama pads TPTKP Laka Lantas (menolong
karban, mengatur lalu lintas).

2. Pengaturan lalu lintas seperti (tempat ofahraga‘gelanggang remaja, perayaan-
perayaan lain dan dapat menolong kepada siapa yang memerlukan perdolongan
untuk disebrangkan i),

Setiap anpgota Pramuka diharapkan menjadi pedoman masyarakat dari segala
aspek, lermasuk lalu lintas. Untuk itu, diperiukan maten 12 gerakan lalu lintas Saka
Bhayangkara untuk dapat mengedukasi sefiap masyarakat tentang pentingnya
keselamatan dan kedisiplinan berlalu lintas.

Gambar 4.3, Siswa-Siswi Pramuka latihan 12 Gerakan Lalu Lintas

Pendidikan Lalu Lintas
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BAB YV
PENUTUP

Pendidikan Lalu Lintos merupakan usaha sadar don teréncana yang dilukukan untuk
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, perbaikan perilaku, dan perbuatan dalan
ranghka mevwujudkan keamanan, ketertiban, dan kelancaran berlalu lintas. Tujuan
tersebur akan dapat dicapai secars optimal manokala didukamg dengan baik oleh
semug prhak yang terbibat, vakn pendidik. peserta didik, orang tua, dan komponen
masyarakat lain.

Bulo Modul Pendidikan Lalu Lintas int disusan ustuk membantu pendidik dalam
mengimplementasikan Pendidikan Lalu Lintas pada proses pembelajaran vang dapat
diintegrasikan pada mata pelajaran vang relevan. Oleh sebab itn, diperlukan
kompetensi pendidik dalam melakukan pemetagn materd [alu lnfas sesuni dengan
Capaian Pembelajaran pada mata pelajaran tertentu, termasuk pada strafegt inlegrast
vang dapat dilakukan dalam imirakurikuler ataupun ekstrakurikuler.

Melalu buky Modul Pendidikan Lalu Lintas ini, diharapkan pendidik dan peserta
didik secara bersama-sama mampu memshami. menyikapl, dan melakukan
perbuatan dalam berlalu Jintag sesuni dengan peraturan perundangan vang berlaku
serla norma-norma kehidupan lamnyva dalam masyarakai. Pendidik, sebagai sosok
vilal dalam proses pendidikan dibarapkan mampu memainkan peran dan fungsi
dengan baik, tidak hanya mentransfer pengetahvan, melainkan juga msanpu
meniransfer nilai- nilas, termasuk nilai-nila dalam pendidikan lalu lintas melalui
sikap dan perilako keteladanan pendudik dibadopan peserta didikova, agar mengadi
inspirasi dan sumber motivasi bagi peserla didik wntuk mencrapkan nilai-nilad
pendidikan falu lintas dalam kehidupan sehari-hari

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASME/MAK Kelas X



GLOSARILIM

Aktivitas

Angkuta jalan

Aris

ATHG

Befanvicur

Blind Spot

Budget

Capainn pembefajarin

culture sei

Defensive Driving

Drewan kerja

Elek deteren

Eksteukurikuler

Pendidikan Lalu Lintas

Akfivilus merupakan susts kegialan. kesibukan, dinamis,
miaipu bereakel dan beraksi yang dilakukan oleh individu
Setiap ofang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di
Talan wajib memiliki Surat lzin Mengemudi sesuai dengan
Jenis Kendaraan Bermotor vang dikemucdikan

Arus lalu-lintas {flow) adalah jumlah kendaraan vang melintasi
enatu titik pada pengeal jalan terteni, pada periode wakiy
tertentit. diukur dalam satuan kendaraan per satoan waktn
tertentu,

Ancarnan. Tantangon, Hambatan, dan Gangg wan, vang
selanjumya disingkat ATHG adalsh scuap upaya, pekerjran,
ksziatan, dan tndakan, bik dad dalam negen maupun T
negerd, vang dintla danfstan diboktikan dapat membahayakan
keselamatan bangsa. keamanan. kedaolammn, kevtuhan wilmyah
Megara Kesatun Republik Indonesia, dan kepentingan
nasional di berbagai aspek baik ideologi, politik, ckonomi,
sosial, dan budava maupun perabanan dan Keamanan,

Dalam bahasa Indonesia, behavior artinya perilaku, fingkah
laku, kelakuan, perbuaten, ataw findukan. Mulanya, behavier
adafal hal yang dilandasi oleh nilat vang dipereayva seorang,
individu

bagian dar sekehling pengendara vang tidak dopat diliba saal
mengemudikan kendaraan, karena beberapa alasean seperh
jangkavan pandangan vang terbatas pada eermin (Spion),
terhalang oleh muatan yang dibawa

Budget adalah hitungan yang sangut terkait dengan anglea
pandapaton dan pengelusran, Sclain perusahaan, budget adolah
rencana keuangan yang penting depahami individo untuk
mengatur keuangannya

merupakan kompetensi pembelajaran vang hares dicapad
peserta didik pada setiap fase peckembangan, Capaian
Pembelaparan mencakup sckumpulan kompetensi dan lmgkup
mialeri, yang disuson secara komprchensil dalam bentuk narasi
Perubahan budaya adalah perubahan unsur kebudayaan yang
disebabkan ofeh pergantian pola pikir masvacakat sebagai
pendukung kebudayaam

defensive driving yaifu terkait bagaimana tanggung jawab
Anda terhindsp orang lain. diri kita sendid. pengendara lain,
dan juga terhadap hngkungon

bradan vang dibentuk oleh anggota Saka, beranggotakan
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega vang bertugas
merertcanakan dun memimpin pelaksanaan kegiatan Saka
sehari-hari disatuannya

slrateg wntuk mencegah musub mengumbil tndakan vang
belwm dimuolai, atae mencegah muosub melakakan sesuatu yang
diharapkan negata lain,

kegiutan yang dikembungkon dan diselengearakan oleh satuan
pendidikan sesuai bakat dan minat peserta didik
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axercise

fluorécent

formal

Gradger

intergerasi

Imieinalisasi

Intrakurekuler

Tnstukiur

kasus

kecelaksan

lendaraan

kesadaran

K okunlmler

latilan, penggunaan, serak badan, pelaksanaan, dan
pengamalon. sedangkan arti dalam kata kerja (verb) adakah
melakulan, menjalankan, menggunakan, bergerak badan. dan
mengadaken.

Warng vang cerah dan dapal memantulkan cahayva

Resmi dalam pendidikan jalur pendidikan vang terstrulkctur dan
berjenjang yang terdirt atas pandidikan dasir, pendidikan
nagnengah, dan pendidikon tingg

sehagai perangkat elektronik dalam ukuran keeil yang
memiliki fungs: Khosus dan terms mengadami perabahan.
Gadgel ind memiliki snsur kebaran, artinys terus berubah
menmkuti perkembangan teknologi.

adalah timdakan menyatukan komponen vang lebih kecil ke
dalam satu sistem yang berfunesi sebagal salu, Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBRI) danng, integrasi
ndalah pembahiroan hingza kesatuan yang utuh atau bula
Penghayatan, pendalaman.penguasaan secars mendalam yang
berlangsung melalai pembinaan, bimbingan, dan schagainya,
sebuah proses karens didalamnya ada unsur perubihan dan
wakt

kegiaten utana persekolah vang dilabukan dengan
menggrakin alokasi wakin vamg telah ditentukan dalam
strukbur program. Kegiatan ind dilakukan gur dan peserta
didik dalum jam-jam pelajaran setiop har

Pegawal Negeri Sipil vang diberi tugas, tanggung jawal,
wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang beraenang
untuk melaksansken kegatin pelatiban dan pernbelajarn
kepada peserta pelatihan df hidang atau kejuruan tertentu.
kondisi yang mengandung permasalahan tertenmu
Permiasalahan vang ada itu perlu dipecahkan, dan
pemecahannya tampaknyva tidak begitu mudah: tidak sederhana
sehingga pemecahanoya tidak segera dapat dilakulan: ridak
dapat dengan "sekali tembak sazaran dapal dilumpuhkan
peristiwa hokum pengangkuian berupa kejadian elau musibakh,
vang tidak dikehendaki oleh pihak-pihak, tegjadi sebelum.
dalam waktu ataw sesudah penyelenggaraan penganghutan
karena perbuatan manusia atau kerusakan alat penganghutan
sehingga menimbulkan kerugran niaterial. fisik. jiwa, atan astao
lalamgnya mata pencaharian bagi pihak penumpang, bukan
penumpang, pemilik barang. atau pihak penganglkut

aranag angkut di jalan vang terdinl stas kendaraan bermotor dan
kendaraan tidak bermotor

kiesadaran diarukan sebagai sena ide, perasaan. pendapat, dan
sebagninya yange dimiliki sescorang atau sckelompaok oreng.
Selain itu kesadaran diartikan sebagal pemahaman atou
pengetahuan sescorang tentang dirmya dan keberadaan dirinya
kegiaman di sekolah vang dilakukan oleh peserta didik unmik
nenguatkan, memperdalam, atau schagail pengaysan mata
pelajaran yang sudah dipelapar dulam kegiatan intrakurikuler.
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengoptimalkan penguatan

Pendidikan Lalu Lintas
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korhan

Laku lintas
Lagur

learning by doing

legal histors

Legislas

mingd set
Modul

Undang-undang
Pamong

Pancasila

Pelanggaran Lalu Lintas

pendidikan

Pemerintah

permisive

Palist

Pendidikan Lalu Lintas

prendidikan karakter pada pesertn didik

seseorang vang mengalami penderitaan fistk, mental, dandatan
kerugian ekonomi vang diakibatkan eleh suam tindak pidana
Gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan,

lajur merupakan bagian dari jalur vang terbag lag menjadi
beberapa bagian. Pada jalur itn sendivi, ada beberapa Lijur
mvlas dari lajur lambat, cepat, hingga yang mendabubui. Lajur
digunakan sespai dengan kebutuban pengemudi, bosanya
dibatasi dengan marka garis putih putus-putus

mierapakan konsep belajar dengan melakukan, yaitu suat
pandangan pendidikan pragmatis berdasarkan dua alasan
penting: pertama susn Fakdir tuhan babwe anak adalah
meakhluk aktif, kedua melalai bekerja anak by doing vaitu
bahwa siswa perlu terlibat dalam proses belajar secara spontan
Seqarih hukum memperkaya pemahamoan Kits tentang bukum,
meningkatkan pemahaman kita terhadap permasalahan saat ni
dan memberdayakan kita untul membavangkan altermarit-
alternatif baru

proses pembuston undang-undang atau penyempumaan
perangekat hukumyang sudah ada melaloi sergkain kegialan
sertifikast {pengaturan kempetensi). registrasi (administrast
dan kompetenst), dan lisensi {pengaturan penyelenggaraan
kewenangan).

Perubahan pola pildr

safi kesatvan bahan pembelajaran vang dapat dipelajan oleh
peserta didik secarn mandirl. Didalamnya terdapat komponen
dan petunjuk vang jelas sehingga peserla didik dapat mengikut
secard runul fanpa campur ogan pengajar

Peraturan Perundang- undangan yang dibentuk oleh Dewan
Perwakilan Rakyvat dengan perselujuan bersama Presiden.
penguris, pelayvan atau pendicik, serta Praja memiliki ari
negeri. kota rakyal, atau masyarakat

Pancasila merupakan dasar wleolog negara bagh Indonesia,
Secara harfiah, “Pancasila”™ berasal dan bahasa Sanskerta yang
terdivi duri katy “panca”™ vang bevarti limg, dan “sily” yang
borart prinsip atan dasar. Olch karena itu, “Pancasila” dapat
diterjernahkan sebagar “Lima Prinsip™ atau “Lima Dasar
Suatn perboatan atau tindakan yang dilakukan sescorang yang
mengemudi kendaraan umum atan kendaraan bermotor juga
pejulan kaki yany herfentangan dengan perpturan perundang-
undangan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan
pembelajaram pengetahuan, keterampilan, sera kebissann
sckelompok orang yvang ditaronkan dan satu generasi ke
generasi selanjutnyva melalui pengajaran, penelitian serta
pelarihan

ormanisasi yang memiliki kekuasaan untuk membust dan
menerapkan lwkum serta undang-undang di wilayah terteni
secara hearfiah pernisif mempunyai arti vang bersitat terbuka
yakni serba membolehkan stau suka mengizinkan techadap hal-
hal yang dabulu diznggap tbu

merupakan alat negara yang bertugas memelilara keamanon

Pada SMAMASMIIMAK Kelas Xl



Profit Pelatar Pancasila

Prajek

Rekavass jalan

Role model

Sako Bhavangkare

Kafeiy Driving

Safety Riding

Supervig

Tate tertb berlalolinias

Transportasi

Cipper merge

dan ketertiban masyarakat, memberikan pengayoman, dan
memberikan perlmdungan kepada masvarakat

perwijudan pelaiar Indonesia sehagai pelajar sepanjang havar
yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan milai-nilai Pancasila

stintu kegiatan vang kompleks dan mempunyai sifat vang tidak
dupat werjadi berulangmemiliki wakio vang erbatas,
spesifilas vany sudah di tentukan di awal untok menghasilkan
suatu produk.

rekavasi Talo lintas salah seranekaran kegiatan atau usaha yang
direncanakzn, diadakan, dipasang, diatur, dan memelihara
Tasilitas jalan untuk mewniudkan kesmanan, ketertiban, seria
kelancaran dabam berkendam.

seseorang vang memberikan teladan dan berperilaku yang bisa
ditkubl oleh oring lain

Satnan Karva Pramuka atan $Saka Bhavangkara adalah salab
satu cabang kegiatan Pramuka di Indonesia vang fokus pada
kegiatan vang berhubungan dengan keamanan dan kKetertiban
masyarakal, serta mengembangkan potenst dan keterampilan
anggoly muda bergerak di bidang keamanon dan pertabanan
negara

perilaku pengemudi ketika berkendara untuk telap menjaga
keamanan dan kesclamatan ketika berkendara.

bentuk perilaku berkendara vang sman dan nyaman. Safety
tiding awareness diperlukan untuk mencegah kecelakasn
akibat berkendara

aktivitas dan kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh seorang
profesional untuk membantu guru dan tenaga pendidikan
lainnya dalsm memperbaiki bahan, metode dun evaluasi
pengaparan dengan melakukon stimuelasi, koordingsi dan
bimbingan secara kontinyu agar guru menjadi lebih profesional
dalam meningkatkan pencapaian tujuan sckolah

tinghkah laku parn pemakai jalon dalam meloksanskan Undang-
undang dan peratutan-peraluran lalu lintas sera nonna-nonna
Sopan sgntln antaa sesama pemalkai jalan

perpindahan manusia atae barang dard sebuah tempat ke tempat
lamnnya menggunakan bantuan kendamsan vang dapat
digerakkan manusia agay mesin,

pengeabungan nlsletimg terjadi ketika pengendar
mengzanakan kedun julur ol lints hinggs mencapai area
penggabungan yvang ditentukan. dan kemudian bergantian
dengan cara "ritsleting” ke jalor terbuka

Pendidikan Lalu Lintas
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LAMPIRAN
12 GERAKAN TANGAN PENGATURAN LALU LINTAS

17t

Berh:enu danr Berhenh dari Berhentl dari arah
arah depan arah belakang depan dan belakang
‘ F ‘-\\ !/-] -

Barhenti dad Barhentl dari Berhenti dari arah
arah depan arah belakang depan dan belakang
Percepat darl Percepat dari Perlambat dard
ItIrI Polisi kanan Polisi Depan Polisi

Perlambat darl Berhenti untuk Berhenti urtuk
Belakang Polisi kendaraan dari kendaraan yang
semua arah ditunj
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LATIHAN 2

: Kuda-kuda segi tiga kanan,
Stop semua jurusan X tangan kanan diatas kepala

Stop semua jurusan dengan Kuda-kuda segi tiga kin, tangan
tangan kiri kiri diatas kepala

Pendidikan Lalu Lintas
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Stop satu arah tertentu Kuda-kuda kanan, tangan

: kanan sejsjarhahu

Stop satu arah tertentu, Kuda-kuda kir, tangan kiri
tangan kiri sejajar bahu
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Latihan 4

Stop dari depan kaki kiri ditentang ke kanan
i-lllllliiql!il#-llﬂ‘lllllirlf;riilllli'lllllllilll#l#lﬂl
T :
Stop dari belakang kaki kanan ditentang ke kiri
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Latihan 5

Stopdepandanbelaskang s ...
Membongkok ke arah depan ke :
dua tangan ke bawah Sikap sempurna
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Latihan 6

¥
¢ [ i
: ] i Membunghuk ke samping
Jalan dari kanan * Tangan kanan dilipat kiri ke dua tangan
di depan dada menyentul sepatu
[ 7 L2 &

|

Membungkuk ke samping
Jalan dari kiri Tangan kiri dilipat di kiri ke dua tangan
depan dada menyentuh sepatu
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Latihan 7
w [ 4

Stop depan dan belakang Knduimrgmdﬂim

sambil melompat
Latihan 8
® k1
? - .‘r
Sikap Siap Stop depan dan Kedua tangan dilipat
balakang didada
4 E
Badan diputar 450 Badan diputar 450
menghadap ke kiri menghadap ke kanan
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Latihan9

1
Kedua tangan silang
Percepat dari Kanan didepan dada
*
Kuda-kuda kanan kedua
tangan direntangkan Percapat dari Kiri
§ L
—
Kedua tangan silang Kuda-kuda kirl kedua
didepan dada tangan direntangkan
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Latihan 10

"

R TR e

LA

kadua tangan di angkat poros
siku
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SENAM LANTAS

oh d[pahamdandapat

Senam lantas merupakan salah satu
kebanggaan dari Direktorat Lalu Lintas
dimana gerakan gerakan le
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NOMOR KENDARAAN DI WILAYAH INDONESIA

Kode Provinsi/ Kota/Kabupaten Kode Provinsil Kota/Kabupaten
Jawa dan Madura
Banten, kecual Tangerangkota Jakarta, Tangerann, Bekasidan
A dan Kabupaten v B Depok
D Bandung kota dan Kabupaten E oy Karesidenan Cirebon
F ex Karesidenan Bogor kecuall K ex Karesidenan Pekalongan
Depok
H ex Karesidenan Semarang K ex Karesidenan Pati
L e Karesidenan Surabaya P ex Karesidenan Madura
M ex Karesidenan Malang P &y Karasidenan Besuki
e Karesidenan Banyumas Bojonegoro, Lamongan,
R g TuLan. Jombang L
T Karawang w Grasik, Sidoarjo, Mojokearto
Priangan Timur. Taskmalaya, ex Karesidenan Kedu
7 Ganit, Ciamis, Kota Banjar, Al
dan Sumetdang
AR Eﬁ‘fl::ar&mdenan Yogyakeriaatau AD ex Karasidenan Surakarta
Sumatera
=T Sumatera Barat Bs Suamtera Utara bagianselatan
Bl Bengkulu BE Lampung
BG Sumatera Selatan BH Jambi
BL Manggroe Aceh Darussalam BK E;J;rantﬂra Utara bagian
BM Riau BN Bangka-Balitung
Sulawesi
DB SUlaweasi Utara bGC Sulaweast Bara
Sulawesi Salatan danSulawesi Sangihe dan pualu-
bo Baral DL pulaurnys
DM Gorontalo oM Sulawesl Tengah
Bali dan Nusa Tenggara
OH Timar (Barat) DK Bali
E& Sumbawa EB Fiores
ED Sumba
Maluku dan Papua
DE I Maluku Sefatan l- OG l- Maluku Utara
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Maluku dan Papua

D3 J_ Papua (Barat} | |

Kalimantan
DA, Kalimantan Selatan K8 Kallmantan Barat
KT Kalimantan Timur KH Kalimantan Tengah

Daftar Nomer Pelisi Kendaraa Barmotor Negara Asing di Indonesia

Kode Negara Kode Negara

G0 = Corps Diplomatigue {Diplomat dar Ferwakilan Luar Negeri
chi2 Amerika Senkat cD13 India
cD14 Britania Baya CD15 Vatikan
ch1s MNorwegia cDA7 Pakistan
GD 18 Myanmar cD 19 China
chz2o Sweadis cD21 Arab Saudi
ch22 Thailand CD23 Mesir
Ch 24 Perancis CD 25 Filipina
CD2Ze Australia cD 27 Irak
chz2s Belgia CcD2z2a LInt Emirat Arab
ch3o lalia cD 3 Swiss
cD 32 Jerman CcD 33 Sri Lanka
CDha4 Denmark choas Kanada
CD 36 Brazil D 37 Rusia
D38 Afghanistan ch a9 Yugoslavia
chD4ag Republik Cako CD 41 Fintandia
ch42 Meksiko CchD43 Hongaria
D44 Polandia CD45 Iran

Ch 47 Malaysia

ch48 Turki ChD 48 Jepang
cD50 Bulgaria CD 51 Kamboja
ch a2 Argentina CD53 Romania
CD 54 Yunani CD 55 Yordania
C0 56 Austria Ch 57 Suriah
CD &8 UNDP CcD 58 Selandia Baru
CD &0 Balanda D61 Yaman
ch gz UPU ch 63 Porugal
CD 84 Aljazair CD &5 Korea Utara
Ch e Vietnam CD &7 Singapura
Ch &8 Spanyol cD B9 Bangladesh

Pendidikan Lalu Lintas
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cD 7o Fanama cD 71 UNICEF
chD7v2 UNESCO cD7a FAQ
cDh74 WHO CD 75 Korea Selatan
cD 78 ADB cD7? Bank Dunia
ch s IMF chTa LS
CD 80 Papua Mugini ch 81 Migeria
cD a2 Chill Ch &3 UMHCR
CD a4 WFP CD &5 Venezuela
CD 86 ESCAP CD a7 Colombia
CD &8 Brurnei CD 83 LINIC
CD &0 IFC coa1 UNTAET
cD a7 Pa Palang Merah
CD 98 Maroko CD 93 Lini Erepa
CD 100 | ASEAN (Sekretariat) CD 101 | Tunisia
CD 102 | Kuwait CD103 | Lacs
CD 104 | Palesting CD 105 | Kuba
CD 106 AIPC coov Libya
CDA108 | Peru CD 109 | Slowakia
co 110 Sudan c 111 ASEAN (Yayasan)
CO 112 | ASEAN {(Uusam) Clr113 | CIFOR
CD 114 | Bosnia-Herzegovina C0 115 | Libanon
CD 116 | Afrika Selatan CD 117 | Kroasia
CD 118 Ukraing CD118 | Mal
CD 120 | U=zbekistan ch121 | Qatar
CD 122 | UNFPA CD 123 | Mozambik
CD 124 | Kepulauan Marshall
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